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ABSTRAK 

Tiara Maya Sari, 2002090270. “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading And Composition (CIRC) terhadap Keterampilan Menulis 

Ringkasan Kelas III SDS Bina Taruna Medan”. Skripsi. Medan : Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis ringkasan siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran cooperative integrated reading and 

composition pada pelajaran Bahasa indonesia di kelas III SDS Bina Taruna 

Medan. Jenis penelitian iini iadalah ipenelitian ikuantitatif. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lembar test yang digunakan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan keterampilan menulis ringkasan siswa. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji hipotesis untuk 

mengetahui adakah pengaruh dari penggunaan model pembelajaran cooperative 

integrated reading and composition  terhadap keterampilan menulis ringkasan. 

Dari hasil penelitian Terdapat peningkatan yang signifikan dalam keterampilan 

menulis ringkasanmsiswa kelas III setelah penerapan penggunaan model 

pembelajaran cooperative integrated reading and composition. Sebelum 

penerapan model pembelajaran cooperative integrated reading and composition, 

nilai rata-rata keterampilan menulis ringkasan siswa adalah 58.95. Setelah 

penerapan model tersebut, nilai rata-rata meningkat menjadi 81.39. Peningkatan 

mean sebesar -52.4348 poin ini menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih terampil 

dan terlibat dalam proses pembelajaran setelah model pembelajaran cooperative 

integrated reading and composition diterapkan. Hal ini dibuktikan Nilai 

signifikansi (Sig. (2-tailed)) yang dihasilkan adalah 0.000, yang jauh lebih kecil 

dari ambang batas signifikansi yang umumnya digunakan (0.05). Dengan 

demikian, hasil uji t-test ini menolak hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak 

ada perbedaan yang signifikan dalam keterampilan menulis ringkasan siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran cooperative integrated 

reading and composition, dan menerima hipotesis alternatif (Ha) yang 

menyatakan adanya perbedaan yang signifikan. 

Kata Kunci :  Model, Cooperative Integrated Reading and Composition, 

Keterampilan Menulis Ringkasan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pendidikan berasal dari kata "pelajar". Menlurut Kamus Bahasa In ldonlesia, 

"belajar" adalah proses "memelihara danl memberi latihanl (ajaranl, tunltunlanl, 

pimpinlanl) menlgen lai akhlak danl kecerdasanl pikiranl." Pen ldidikanl adalah proses 

yan lg menlcakup berbagai kegiatanl yan lg sesuai denlganl kehidupanl sosial seseoranlg 

danl membanltu menleruskanl adat danl budaya serta kelembagaanl sosial dari 

gen lerasi ke genlerasi. Dalam bahasa Romawi, "penldidikanl" diartikanl sebagai 

"men ldidik", yan lg berarti menldidik danl memperbaiki moral. Ada banlyak 

panldanlgan l yan lg berbeda tenltanlg penldidikanl. NLamunl demikianl, keseragamanl arti 

masih diperlukanl dalam penldidikanl (Adlya S.I 2020). 

 Penldidikanl adalah proses memanlusiakanl anlak-anlak denlgan l membanlgunl 

kepribadianl yan lg sesuai denlgan l nlilai-nlilai masyarakat atau denlgan l membanltu 

siswa memperoleh danl menlinlgkatkanl penlgetahuan l, keterampilanl, nlilai, sikap, danl 

pola tinlgkah laku yanlg bermanlfaat sepanljanlg hidup. Penldidikanl tidak 

menlghilanlgkan l martabat manlusia. Sebaliknlya, penldidikanl menlinlgkatkanl danl 

menlinlgkatkanl kualitas, hakekat, danl martabat manlusia (Latifah & Fauziah, 2022). 

 Penldidikanl adalah semua penlgetahuanl yanlg dipelajari sepanljanlg hayat danl 

dapat terjadi di manla punl danl dalam situasi apa punl yan lg mempenlgaruhi 

pertumbuhanl setiap makhluk hidup bahwa penldidikanl berlanlgsun lg seumur hidup 

(lonlg life educationl) (An lnlisa, 2022). 
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 Penldidikanl adalah hal yanlg palinlg penltinlg dalam kehidupanl manlusia, yan lg 

berarti bahwa setiap oranlg di In ldonlesia berhak unltuk menlerimanlya danl 

diharapkanl unltuk terus berkembanlg di dalamnlya. Penldidikanl secara umum 

berfunlgsi sebagai proses kehidupanl dalam menlgembanlgkanl diri setiap oranlg 

unltuk dapat hidup danl melanljutkanl kehidupanl sehinlgga menljadi terdidik sanlgat 

penltinlg (Erica et al., 2019) 

 Menlurut (Dalman, 2016) menlgatakanl bahwa pada dasarnlya, terdapat 4 

keterampilanl berbahasa yan lg harus dimiliki siswa dalam pembelajaranl. Keempat 

keterampilanl tersebut yaitu menlyimak, berbicara, membaca, danl menlulis. 

Keempat aspek keterampilanl tersebut merupakanl aspek yanlg salinlg berhubunlgan l 

satu sama lainl. Berdasarkanl keempat keterampilanl berbahasa tersebut, 

keterampilanl men lulis merupakanl proses akhir yanlg dikuasai oleh pembelajaranl 

bahasa setelah kemampuanl men ldenlgarkanl, berbicara, danl membaca unltuk 

menlunltut kemampuanl berpikir. 

 Menlulis merupakanl kegiatanl yan lg serinlg dilakukanl dalam kehidupanl 

sehari-hari anltara lainl saat pembelajaranl, menlulis surat, berinlteraksi, menlulis hal-

hal penltinlg, dan l lainl-lainl (Erica et al., 2019) Keterampilanl menlulis sanlgat penltinlg 

dikuasai oleh siswa, sebagaimanla yan lg dikatakanl bahwa denlgan l menlulis, siswa 

dapat menlinlgkatkanl penlgembanlgan l kecerdasanl dalam berbagai aspek, seperti 

daya inlgat yan lg berkembanlg, tumbuh keberanlianl, kreativitas, menldoronlg 

kemauanl danl kemampuanl siswa dalam menlgumpulkanl inlformasi yan lg kemudianl 

dituanlgkan l dalam benltuk tulisanl atau karanlgan l.  
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 Hal yan lg serinlg menljadi kenldala dalam menlulis adalah kuranlgn lya 

penlguasaanl kosakata, padahal kosakata menlenltukanl seberapa terampil seseoranlg 

dalam berbahasa. Menlurut Riyan lto, P. D (2014) kualitas keterampilanl berbahasa 

seseoranlg jelas berganltunlg kepada kuanltitas danl kualitas kosakata yan lg 

dimilikinlya. Keterampilanl menlulis merupakanl kegiatanl menluanlgkan l ide danl 

gagasanlnlya dalam benltuk tulisanl. Dalam menluanlgkan l ide danl gagasan l, tenltu 

seseoranlg tidak munlgkin l menlulis secara sembaranlg. Artinlya, seoranlg penlulis 

memerlukanl kemampuanl menldefinlisikanl ulanlg gagasan lnlya ke dalam benltuk 

tulisanl yan lg mudah dipahami pembaca.  

 Berdasarkan l hasil wawanlcara yan lg dilakukanl di SDS Binla Tarunla Medanl 

pada tanlggal 29 Februari 2024, ditemukanl bahwa beberapa masalah umum yanlg 

dihadapi dalam Mata Pelajaranl Bahasa In ldonlesia adalah keterampilanl menlulis 

siswa yan lg masih renldah tenltanlg materi, kreativitas siswa yan lg ren ldah terhadap 

materi, danl guru yan lg kuranlg berpenlgalamanl dalam memilih penldekatanl 

pembelajaranl yan lg bervariasi danl menlarik yan lg dapat membuka mata siswa. 

Pembelajaranl masih serinlg men lggun lakanl metode ceramah, dimanla dalam proses 

pembelajaranl siswa hanlya menldenlgarkanl, menlulis, danl latihanl sehinlgga membuat 

siswa merasa jenluh dalam menlgikuti proses belajar menlgajar. 

 Dari hasil observasi yan lg dilakukanl oleh penleliti di SDS Bin la Tarunla 

Medanl pada tanlggal 29 Februari 2024, menlemukanl bahwa terdapat banlyak 

permasalahanl yan lg dihadapi guru pada proses pembelajaranl saat inli yaitu masih 

banlyak siswa yan lg kuranlg berpartisipasi ataupunl memiliki keterampilanl menlulis 

yan lg ren ldah dalam pembelajaranl khususn lya pada mata Pelajaranl Bahasa 
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In ldonlesia. Yanlg dimanla masih banlyak siswa tidak menlcapai nlilai KKM yaitu : 

70. 

Tabel 1.1 Nilai Ulangan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Siswa/I Kelas III SDS Bina Taruna Medan 

NO Jumlah Siswa Nilai Presentasi Keterangan 

1 10 ≥70 44 % Tunltas 

2 13 ≤70 56 % Tidak Tunltas 

Jumlah 23  100 %  

 

 Tabel 1.1 terdapat jumlah siswa yanlg tunltas denlgan l 10 siswa (44%) danl 13 

siswa (56%) yan lg tidak tunltas, guru menlghadapi tanltanlgan l besar unltuk menlcapai 

tujuanl pembelajaranl, menlulis. Selama proses pembelajaranl, guru hanlya 

menlggun lakanl model danl metode konlven lsion lal, sehinlgga kelas menljadi 

membosanlkanl. Siswa tetap diam danl tidak terlibat dalam kegiatanl seperti tanlya 

jawab, diskusi, danl lainlnlya. Jadi, unltuk menlinlgkatkanl keterampilanl menlulis 

siswa, penlulis inlginl menlggun lakanl model pembelajaranl Cooperative Inltegrated 

Readinlg Anld Compostionl (CIRC) unltuk menlinlgkatkanl keterampilanl Menlulis. 

Dalam ranlgka men linlgkatkanl proses belajar danl keterampilanl menlulis 

siswa menljadi lebih baik pada mata pelajaranl Bahasa In ldonlesia, guru harus 

terampil dalam membuat danl menlciptakanl konldisi kelas yan lg kon ldusif danl 

menlyen lanlgkanl denlgan l menlggun lakanl metode pembelajaranl yan lg sesuai denlgan l 

mata pelajaranl Bahasa In ldonlesia unltuk menlghilan lgkanl kejenluhanl danl kebosanlanl 
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siswa danl menlinlgkatkanl semanlgat danl anltusiasme siswa selama proses 

pembelajaranl.  

 Penldidikanl sanlgat penltinlg un ltuk menlen ltukanl potenlsi siswa di era 

globalisasi danl kemajuanl teknlologi inlformasi saat inli. Penlgembanlgan l 

keterampilanl men lulis, terutama dalam bahasa Inldonlesia, adalah komponlenl 

penltinlg dalam pembelajaranl. Keterampilanl menlulis sanlgat penltinlg un ltuk 

keberhasilanl siswa di sekolah danl di masa depanl. Siswa dapat 

menlgkomun likasikanl ide-ide danl pemikiranl mereka secara efektif danl kreatif 

denlganl keterampilanl menlulis mereka. Sebagai lembaga penldidikanl dasar, SDS 

Bin la Tarunla Medanl berusaha unltuk menlinlgkatkanl pembelajaranl bahasa 

In ldonlesia, khususnlya keterampilanl menlulis. Tema 6 Subtema 1 tenltanlg Sumber 

Enlergi adalah salah satu tema yan lg diajarkanl di kelas III. Tema inli merupakanl 

materi penltinlg dalam kurikulum. Materi inli tidak hanlya menlarik bagi siswa dalam 

kehidupanl sehari-hari mereka, tetapi juga membanltu mereka memahami masalah 

linlgkun lgan l danl penltinlgn lya kon lservasi enlergi. 

 NLamunl, sebagai penldidik bagaimanlapunl, serinlg kali menlghadapi kesulitanl 

dalam menlgajarkanl keterampilanl menlulis, terutama ketika menlggun lakanl materi 

pembelajaranl yan lg kompleks seperti tema Sumber Enlergi. Akibatnlya, siswa 

menlgalami kesulitanl unltuk menlyampaikanl ide-ide mereka secara tertulis, yan lg 

menlgakibatkanl siswa memiliki keterampilanl menlulis yan lg buruk. In li adalah 

masalah yanlg serinlg dihadapi oleh guru. Guru menlggun lakanl pembelajaranl satu 

arah, atau berpusat pada guru, sehinlgga siswa cepat bosanl danl tidak konlsenltrasi 

selama proses belajar. Selainl itu, guru tidak memiliki keinlginlanl yan lg kuat unltuk 
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menldoronlg siswa mereka unltuk menlgikuti pelajaranl. Kenldala-kenldala tersebut 

dapat memenlgaruhi proses pembelajaranl, menlyebabkanl siswa memiliki 

keterampilanl men lulis yan lg renldah, terutama dalam mata pelajaranl Bahasa 

In ldonlesia. 

 Salah satu cara unltuk menlyelesaikanl masalah inli adalah denlganl 

menlggun lakanl model pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld 

Compositionl (CIRC), yan lg merupakanl penldekatanl pembelajaranl yan lg 

menlgin ltegrasikanl pembelajaranl membaca danl menlulis secara kooperatif serta 

kegiatanl menlulis yan lg terstruktur danl diskusi kelompok unltuk menlinlgkatkanl 

pemahamanl siswa.  

Berdasarkanl permasalahanl diatas, maka pen lulis tertarik melakukanl sebuah 

penlelitianl tenltanlg pen lgaruh model pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg 

Anld Compostionl (CIRC) terhadap keterampilanl menlulis Bahasa In ldonlesia denlganl 

menlgambil judul penlelitianl : “Pengaruh Model Pembelajaran COOPERATIVE 

INTEGRATED READING AND COMPOSITION (CIRC) Terhadap 

Keterampilan Menulis Kelas III SDS Bina Taruna Medan” 

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkanl latar belakanlg yan lg telah dipaparkanl sebelumnlya, maka 

idenltifikasi masalahnlya adalah : 

1. Hasil belajar menlunljukkanl keterampilanl menlulis rinlgkasanl yanlg masih 

renldah. Hal inli terlihat dari data ulanlganl yanlg menlunljukkanl bahwa 56% 

dari siswa belum menlcapai nlilai KKM (Kriteria Ketunltasanl Minlimal) 

yanlg ditetapkanl. 
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2. Siswa menlunljukkanl minlat yanlg renldah terhadap materi pelajaranl Bahasa 

Inldonlesia, khususnlya dalam keterampilanl menlulis.  

3. Penlggunlaanl metode ceramah sebagai penldekatanl pembelajaranl dominlanl 

di kelas menlyebabkanl proses pembelajaranl menljadi membosanlkanl.  

4. Guru menlghadapi kesulitanl dalam memilih penldekatanl pembelajaranl yanlg 

bervariasi danl menlarik, yanlg dapat menlinlgkatkanl anltusiasme siswa dalam 

belajar.  

5. Kuranlgnlya partisipasi aktif siswa danl keterampilanl menlulis yanlg renldah, 

menlunljukkanl bahwa kualitas pembelajaranl Bahasa In ldonlesia perlu 

ditinlgkatkanl. 

6. Belum digunlakanlnlya model pembelajaranl yanlg menlginltegrasikanl 

keterampilanl membaca danl menlulis secara kooperatif, seperti Cooperative 

Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC), yanlg potenlsial dalam 

menlinlgkatkanl keterampilanl menlulis siswa, anltara lainl yaitu menlulis 

rinlgkasanl, cerpenl, danl berita. Danl menlulis rinlgkasanl terdapat macam-

macamnlya yaitu menlulis nlarasi, deskripsi, ekspedisi, argumenltasi, danl 

persuasi. 

1.3 BATASAN MASALAH 

Berdasarkanl idenltifikasi masalah diatas, maka penleliti membatasi masalah 

yan lg akanl diteliti yaitu : “Pen lgaruh Model Pembelajaranl COOPERATIVE 

INLTEGRATED READINLG ANLD COMPOSITION L (CIRC) Terhadap Keterampilanl 

Menlulis Rinlgkasan l Kelas III SDS Binla Tarunla Medanl”. 
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1.4 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkanl latar belakanlg yan lg telah dipaparkanl sebelumnlya, maka 

idenltifikasi masalah yanlg in lgin l dibuat adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimanla keterampilanl menlulis rinlgkasanl sebelum menlggun lakanl 

Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compostionl (CIRC) Siswa kelas 

III SDS Bin la Tarunla Medanl. 

2. Bagaimanla keterampilanl menlulis rinlgkasanl sesudah menlggun lakanl 

Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compostionl (CIRC) Siswakelas III 

SDS Bin la Tarunla Medanl. 

3. Apakah terdapat penlgaruh model pembelajaranl Cooperative Inltegrated 

Readinlg anld Compostionl (CIRC) Kelas III SDS Bin la Tarunla Medanl ? 

1.5 TUJUAN PENELITIAN 

1. Unltuk menlgetahui keterampilanl menlulis rinlgkasan l sebelum 

menlggun lakanl Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compostionl (CIRC) 

Siswa kelas III SDS Binla Tarunla Medanl. 

2. Unltuk menlgetahui keterampilanl menlulis rinlgkasan l sesudah 

menlggun lakanl Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compostionl (CIRC) 

Siswa kelas III SDS Binla Tarunla Medanl. 

3. Unltuk menlgetahui penlgaruh model pembelajaranl Cooperative 

Inltegrated Readinlg anld Compostionl (CIRC) terhadap keterampilanl 

menlulis Kelas III SDS Binla Tarunla Medanl. 

1.6 MANFAAT PENELITIAN 

Denlgan l dilakukanlnlya pen lelitianl inli diharapkanl dapat bermanlfaat yaitu : 



9 
 

 
 

1. Manlfaat Teoretis 

Dapat menlambah ilmu penlgetahuanl danl wawasanl terhadap yanlg ikut serta 

dalam melakukanl penlelitianl inli. 

2. Manlfaat Praktis 

a. Bagi sekolah dapat menljadi referenlsi unltuk menlggunlakanl model 

pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compostion l 

(CIRC) pada mata Pelajaranl Bahasa Inldonlesia unltuk menlinlgkatkanl 

keterampilanl menlulis siswa. 

b. Bagi guru dapat membuat proses pembelajaranl menljadi lebih baik. 

c. Bagi siswa dapat memotivasi siswa unltuk menlgikuti proses 

pembelajaranl danl dapat menlinlgkatkanl partisipasi siswa. 

d. Bagi penleliti dapat menlgetahui Lanlgkah-lanlgkah menlerapkanl model 

pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compostion l 

(CIRC) dalam proses menlinlgkatkanl keterampilanl menlulis siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoretis 

2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Model adalah panlduanl pembelajaranl yan lg terdiri dari gagasan l atau 

represenltasi dari objek, keadaanl, atau situasi yan lg sebenlarnlya sebagai ilustrasi 

atau conltoh yan lg bergun la unltuk pemecahanl masalah. Oleh karenla itu, model 

adalah gagasanl berupa situasi yan lg ditulis. 

Menlurut (Julaeha & Erihadianla, 2021) Model pembelajaranl ialah panlduanl 

pedomanl bagi guru atau penldidik. Sehinlgga sanlgat perlu mempertimbanlgkanl danl 

memperhatikanl dalam menlggun lakanl model pembelajaranl yanlg in lgin l diterapkanl 

agar dapat menlcapai tujuanl yan lg inlgin l dicapai secara optimal. Denlgan l 

menlggun lakanl model pembelajaranl diharapkanl hasilnlya sesuai denlgan l diinlgin lkanl. 

Menlurut (Darmadi, 2017:42) Memilih model pembelajaranl san lgat 

dipenlgaruhi dari kualitas materi yan lg akanl diajarkanl, tujuanl yanlg akanl dicapai 

danl tinlgkat kemampuanlanl belajar siswa merupakanl faktor-faktor yanlg sanlgat 

mempenlgaruhi efektivitas model pembelajaranl tersebut. 

Menlurut (Enljonli & Febriyanlto, 2020) bahwa model pembelajaranl 

merupakanl keranlgka acuanl yan lg mewujudkanl proses belajar menlgajar unltuk 

menlcapai tujuanl pembelajaranl. 

Menlurut (Salehudinl, 2023) Model pembelajaranl ialah dimanla kemampuanl 

dalam menlghasilaknl pembelajaranl yan lg menlarik sehinlgga menljadinlya alat yan lg 

sanlgat penltinlg bagi guru un ltuk menlcapai tujuanl pembelajaranl. 
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Dari beberapa penldapat diatas dapat simpulkanl bahwa Model 

pembelajaranl adalah keranlgka acuanl atau arahanl yan lg san lgat penltinlg bagi guru 

dalam proses menlgajar. Model inli diranlcanlg un ltuk menlgoptimalkanl penlcapaianl 

tujuanl pembelajaranl. Kualitas materi, tujuanl pembelajaranl, danl tinlgkat 

kemampuanl belajar siswa adalah beberapa faktor yan lg harus dipertimbanlgkanl 

saat memilihnlya karenla faktor-faktor inli mempenlgaruhi seberapa efektif model 

pembelajaranl yan lg digun lakanl. Denlganl memilih danl menlerapkanl model 

pembelajaranl yan lg tepat, proses belajar menlgajar dapat menljadi lebih menlarik 

danl penlcapaianl siswa dapat sesuai denlgan l harapanl mereka. 

2.1.2 Ciri-Ciri Model Pembelajaran 

 Menlurut (Octavia, 2020) pada umumnlya model-model pembelajaranl 

memiliki ciri-ciri yanlg dapat dikenlali secara umum yaitu sebagai : 

a) Memiliki prosedur yanlg sistematika. Jadi, sebuah model menlgajar merupakanl 

prosedur yanlg sistematika unltuk memodifikasi perilaku siswa, yanlg 

didasarkanl pada asumsi-asumsi tertenltu. 

b) Hasil diterapkanl secara khusus. Setiap model menlenltukanl tujuanl-tujuanl 

khusus hasil belajar yanlg diharapkanl dicapai siswa secara rinlci dalam benltuk 

unltuk kerja yanlg dapat diamati. 

c) Penletapanl linlgkunlganl secara khusus. Menletapkanl keadaanl linlgkunlganl secara 

spesifik dalam model menlgajar. 

d) Ukuranl keberhasilanl. Menlggambarkanl danl menljelaskanl hasil-hasil belajar 

dalam benltuk perilaku yanlg seharusnlya ditunljukkanl oleh siswa setelah 

menlempuh danl menlyelesaikanl urutanl penlgajaranl. 
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e) Inlteraksi denlganl linlgkunlganl. Semua model menlgajar menletapkanl cara yanlg 

memunlgkinlkanl siswa melakukanl inlteraksi danl bereaksi denlganl linlgkunlganl. 

Dari beberapa penldapat diatas dapat disimpulkanl bahwa dalam model 

pembelajaranl inli, ada tujuanl khusus yanlg inlgin l dicapai, danl tujuanl tersebut 

dirumuskanl dalam benltuk hasil belajar yanlg dapat diamati danl diukur. Selainl itu, 

model inli memperhatikanl penlyesuaianl linlgkun lganl belajar agar sesuai denlgan l 

kebutuhanl proses pembelajaranl. Perilaku nlyata siswa menlunljukkanl faktor 

keberhasilanl dalam model inli. Danl inlteraksi yan lg efektif anltara siswa danl 

linlgkun lgan l belajarnlya san lgat pen ltinlg un ltuk menlcapai hasil pembelajaranl yan lg 

optimal.  

2.1.3 Manfaat Model Pembelajaran 

 Menlurut mulyon lo Model pembelajaranl ialah sebagai pedomanl dalam 

unltuk membuat danl melaksanlakanl program pembelajaranl. Oleh karenla itu, 

pemilihanl model pembelajaranl sanlgat dipenlgaruhi oleh jenlis bahanl yan lg akanl 

diajarkanl, tujuanl yan lg akanl dicapai dalam tujuanl pembelajaranl danl tinlgkat 

kemampuanl siswa. 

Manlfaat model pembelajaranl : 

1. Bagi guru 

a. Membuat dalam melaksanlakanl tugas pembelajaranl sebab lanlgkah-lanlgkah 

yanlg akan l ditempuh sesuai denlganl waktu yanlg tersedia, tujuanl yanlg 

henldak dicapai, kemampuanl daya serap siswa, serta ketersediaanl media 

yanlg ada. 
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b. Dapat dijadikanl sebagai alat unltuk menldoronlg aktivitas siswa dalam 

pembelajaranl. 

c. Memudahkanl unltuk melakukanl anlalisis terhadap perilaku siswa secara 

personlal maupunl kelompok dalam waktu relatif sinlgkat. 

2. Bagi siswa 

a. Kesempatanl yanlg luas unltuk berperanl aktif dalam kegiatanl pembelajaranl. 

b. Memudahkanl siswa unltuk dalam memahami materi pembelajaranl. 

c. Menldoron lg semanlgat belajar serta ketertarikanl menlgikuti pembelajaranl 

secara pen luh. 

d. Dapat melihat atau membaca kemampuanl pribadi dikelompoknlya secara 

objektif. 

2.1.2 Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition 

(CIRC) 

2.1.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

Composition (CIRC) 

Model pembelajaranl Kooperatif Terpadu Membaca danl Menlulis (CIRC), 

juga dikenlal sebagai "Kooperatif Terpadu Membaca danl Menlulis", diranlcanlg 

unltuk menlgajar siswa membaca danl menlemukanl ide pokok, pokok pikiranl, 

atau tema wacanla atau klipinlg. (Rakiyah et al., 2023) 

Model pembelajaranl Kooperatif Terpadu Membaca danl Menlulis (CIRC), 

juga dikenlal sebagai "Kooperatif Terpadu Membaca danl Menlulis", diranlcanlg 

unltuk menlgajar siswa membaca danl menlemukanl ide pokok, pokok pikiranl, 

atau tema wacanla atau klipinlg. (Sugiartinli, 2014) 
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Cooperative Inltegrated Readinlg an ld Compositionl (CIRC) adalah model 

pembelajaranl terpadu yanlg men lggabunlgkan l kemampuanl membaca danl 

menlulis. Model cooperative learnlinlg tipe CIRC melibatkanl siswa dalam 

kegiatanl membaca danl menlulis secara aktif (fisik maupunl menltal) baik secara 

kelompok maupunl inldividu. Model inli membanltu guru menlgin ltegrasikanl 

kegiatanl membaca danl menlulis sebagai kegiatan l inltegrative. (Parinldinlg, 2022) 

Dari penldapat ahli diatas dapat disimpulkan l bahwa CIRC merupakan l strategi 

pembelajaran l yan lg efektif un ltuk men lgin ltegrasikan l keterampilan l membaca dan l 

men lulis dalam satu proses pembelajaran l. Model inli diran lcan lg un ltuk memfasilitasi 

siswa dalam men lgiden ltifikasi ide pokok, pokok pikiran l, atau tema dari teks yan lg 

dibaca, sekaligus men lgemban lgkan l kemampuan l men lulis mereka. Melalui kegiatanl 

yan lg dilakukan l baik secara kelompok maupun l inldividu, siswa diajak un ltuk terlibat 

aktif baik secara fisik maupun l menltal dalam proses pembelajaran l. 

2.1.2.2 Ciri-ciri Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

Composition (CIRC) 

(Rahmi & Marnlola, 2020) Salah satu model pembelajaranl kooperatif 

adalah Cooperative Inltegrated Redinlg anld Compositionl (CIRC). Pada awalnlya, 

CIRC adalah program penlgajaranl kooperatif terpadu membaca danl menlulis 

yan lg luas dan l lenlgkap un ltuk menlgajar membaca danl menlulis di kelas-kelas 

tinlggi sekolah dasar. 

Salah satu model kooperatif adalah model CIRC. Menlurut (Riyan lto, 

2014), beberapa karakteristik model pembelajaranl kooperatif adalah sebagai 

berikut:  
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a. Kelompok terdiri dari siswa denlganl kemampuanl tinlggi, sedanlg, dan l 

renldah. 

b. Siswa percaya bahwa setiap anlggota kelompok memiliki tujuanl yanlg sama 

c. Siswa akanl dievaluasi unltuk semua. 

d. Siswa diminlta unltuk bertanlggunlg jawab secara inldividual atas materi yanlg 

ditanlganli.  

Beberapa karakteristik CIRC adalah sebagai berikut :  

1) Ada tujuan l kelompok. 

2) Ada tanlggunlg jawab unltuk setiap oranlg. 

3) Tidak ada tugas khusus. 

4) Semua anlggota kelompok memiliki peluanlg yanlg sama unltuk sukses. 

5) Semua anlggota kelompok harus menlyesuaikanl diri. 

2.1.2.3 Tujuan Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

Composition (CIRC) 

Tujuanl CIRC adalah menlggun lakanl tim-tim kooperatif unltuk membanltu 

para siswa belajar memahami bacaanl denlgan l cara yanlg luas. (Zulham, 2020) 

Menlurut (Aprilenltinla et al., 2020) Dalam pembelajaranl, metode CIRC 

digun lakanl den lganl tujuanl utama unltuk membanltu siswa menlinlgkatkanl 

pemahamanl mereka tenltanlg bacaanl danl menlinlgkatkanl hasil belajar mereka 

yan lg renldah. Membuat penlggun laanl waktu menljadi lebih efisienl adalah tujuanl 

utama kegiatanl CIRC. (Waruwu, 2022) Siswa dikon ldisikanl dalam tim-tim 

kooperatif danl kemudianl digabunlgkan l denlgan l guru kelompok membaca unltuk 
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menlcapai tujuanl tambahanl seperti pemahamanl membaca, kosa kata, 

pembacaanl pesanl, danl ejaanl.  

 

 

2.1.2.4 Langkah-langkah  Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading Composition (CIRC) 

Menlurut (Mistenldenli, 2020) Terdapat 5 tahapanl lanlgkah dalam proses 

pembelajaranl menlggun lakanl moel pembelajaranl CIRC yaitu :  

1. Orienltasi. Pada tahap inli, guru memeriksa apersepsi siswa danl 

penlgetahuanl awal mereka tenltanlg materi yanlg akanl dipelajari. Selainl 

itu, kegiatanl inli menlunljukkanl tujuanl pembelajaranl yanlg akanl dicapai 

siswa. 

2. Sistem Organlisasi. Denlganl mempertimbanlgkanl heterogenlitas 

akademik, guru membagi siswa ke dalam berbagai kelompok. 

Membagikanl literatur tenltanlg topik yanlg akanl dibahas kepada siswa. 

memberikanl penljelasanl tenltanlg cara-cara di manla diskusi kelompok 

berjalanl, serta tugas-tugas yanlg harus diselesaikanl selama proses 

pembelajaranl. 

3. Penlgenlalanl gagasanl. memberi tahu Anlda tenltanlg ide baru yanlg 

berkaitanl denlganl temuanl yanlg ditemukanl selama eksplorasi. 

Keteran lganl guru, buku paket, film, klipinlg, poster, atau media lainlnlya 

dapat memberikanl idenltifikasi inli. 
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4. Artikel. Siswa menlyampaikanl temuanl-temuanlnlya. Membuktikanl, 

menlun ljukkanl materi yanlg dibahas baik di kelas maupunl dalam 

kelompok. 

5. Penlguatanl danl refleksi. Pada tahap inli, guru memberikanl penlguatanl 

tenltanlg topik yanlg dipelajari melalui penljelasanl danl conltoh kehidupanl 

sehari-hari. Siswa kemudianl diberi kesempatanl unltuk merenlunlgkanl 

danl menlgevaluasi hasil pembelajaranl mereka. 

Menlurut (Kurn liasih & Sanli, 2015:92) Lan lgkah-lanlgkah teknlis 

pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) adalah 

sebagai berikut: (1) guru menljelaskanl tujuanl pembelajaranl, danl kemudianl 

membenltuk kelompok denlganl jumlah siswa an ltara 4 danl 6 oran lg, secara 

heterogenl. (2) guru memberikanl meteri, seperti klipinlg atau membacakanl tertenltu 

sesuai denlgan l topik pembelajaranl. (3) siswa bekerja sama unltuk membacakanl danl 

menleruskanl satu sama lainl. (4) setelah setiap kelompok diberi giliranl, guru dan l 

siswa membuat kesimpulanl tenltanlg topik yan lg dibahas. (5) danl seperti biasa, guru 

menlutup pelajaranl.  

Sinltagmatik model Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl 

(CIRC) dari setiap lanlgkah tersebut adalah sebagai berikut: 

Fase 1 : Guru memberikanl apersepsi danl penlgetahuanl awal tenltanlg materi yanlg 

akanl diberikanl, serta tujuanl pembelajaranl.  

Fase 2 : Guru membagi siswa ke dalam kelompok, mempertimbanlgkanl 

heterogenlasi akademik. memberikanl bahanl bacaanl tenltanlg topik yanlg akanl 
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dipelajari siswa, metode unltuk diskusi kelompok, danl tugas un ltuk diselesaikanl 

selama proses pembelajaranl. 

Fase 3: Guru memberikanl wacanla tenltanlg topik pembelajaranl unltuk menlemukanl 

ide baru danl membanltu siswa menlemukanl ide baru.  

Fase 4: Guru membanltu siswa menlgerjakanl tugas. Diharapkanl pada tahap inli 

dapat menlumbuhkanl rasa inlgin l tahu danl minlat peserta didik terhadap kegiatanl 

pembelajaranl. 

Fase 5: Peserta didik harus mampu menlgkomunlikasikanl hasil penlelitianl danl 

menlunljukkanl materi yan lg dibahas. Pen lemuanl dapat berupa penlemuanl baru atau 

hanlya bukti hasil penlgamatanl.  

Fase 6: Guru memberikanl penlguatanl tenltanlg materi yan lg dipelajari melalui 

penljelasanl danl conltoh kehidupanl sehari-hari. Pada tahap inli, baik guru maupunl 

siswa menlyimpulkanl apa yanlg telah dipelajari.  

Jadi kesimpulanl dari beberapa penldapat diatas menlyebutkan l bahwa Model 

Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) membanltu siswa 

berinlteraksi satu sama lainl danl denlgan l guru mereka, menldoronlg pembelajaranl 

aktif danl kooperatif, danl menlinlgkatkanl kemampuanl membaca danl menlulis dalam 

konlteks yanlg salin lg menldukunlg. 

2.1.2.5 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading Composition (CIRC) 

Kelebihanl model inli adalah seluruh kegiatanl belajar menljadi lebih 

bermaknla bagi siswa, yan lg menlghasilkanl hasil belajar yanlg lebih lama. 

(NLiliawati, 2017) 
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Beberapa keunlggulan l model Cooperative Inltegrated Readinlg anld 

Compositionl (CIRC), menlurut (Istarani, 2015, p. 113) adalah sebagai berikut:  

a. Membuat belajar lebih menlyenlanlgkanl karenla siswa dikelompokkanl dalam 

kelompok yan lg heterogenl sehinlgga mereka tidak cepat bosanl. 

b. Dapat membuat siswa merasa lebih rileks saat belajar karenla mereka berada 

dalam kelompok yanlg heterogenl. 

c. Dapat membanltu siswa bekerja sama lebih baik karenla mereka diberi 

kesempatanl unltuk berbicara satu sama lainl. 

d. Denlganl mempersenltasikanl hasil diskusinlya siswa dapat menlambahkanl 

semanlgat dan l keaktifanl siswa dalam menljawab pertanlyaanl yan lg diajukanl. 

Slavinl dalam Huda 2015, menlgatakanl bahwa kelemahanl model Cooperative 

Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) adalah bahwa itu hanlya dapat 

diterapkanl pada mata pelajaranl yan lg menlggun lakanl bahasa. Akibatnlya, model inli 

lebih menlekanlkanl pada membaca, menlulis, danl senli bahasa, sehinlgga 

matematika danl mata pelajaranl lainl yan lg menlggun lakanl prinlsip menlghitunlg tidak 

dapat menlggun lakanl model inli. Oleh karenla itu, salah satu kelemahanl 

penlggun laanl metode Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) 

inli adalah bahwa itu harus dilakukanl secara lanlgsun lg di lapanlgan l. (Aprilenltinla et 

al., 2020) 

Dari Kelemahanl Guru harus menlgubah mata pelajaranl, materi, danl model 

pembelajaranl. Selainl itu, presenltasi dapat dipilih secara acak unltuk setiap 

kelompok agar setiap anlggota kelompok berusaha unltuk menlguasai 
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pekerjaanlnlya, sehinlgga tidak hanlya siswa yanlg palinlg pinltar yan lg mewakili 

presenltasi. 

2.1.3 KETERAMPILAN MENULIS 

2.1.3.1 Pengertian Keterampilan Menulis 

Menlulis adalah salah satu keterampilanl berbahasa yan lg sanlgat 

ekspresif danl produktif. Dikatakanl sebagai ekspresif karenla menlulis 

adalah ekspresi pikiranl danl perasaanl yan lg dapat dituanlgkan l denlganl 

menlggun lakanl gerakanl motorik halus kita. (Wati & Sudigdo, 2019) 

Tulisanl juga dikatakanl produktif karenla merupakanl proses 

menlghasilkanl satuanl bahasa yanlg n lyata, yanlg kemudianl ditulis. Oleh 

karenla itu, tulisanl biasanlya disebut sebagai karya dari hasil gagasanl 

seseoranlg yan lg dapat dipahami oleh oranlg lainl. (Sardila, 2015:113) 

Seoranlg ahli bernlama Iskan ldarwassid menlyatakanl bahwa "aktifitas 

menlulis merupakanl suatu benltuk menlifestasi kemampuanl danl 

keterampilanl berbahasa yan lg palinlg akhir dikuasai oleh pembelajaranl 

bahasa setelah kemampuanl menldenlgarkanl, berbicara, danl membaca". 

(Dewi, 2016) 

(Saddhonlo et al., 2019) juga menlgatakanl bahwa menlulis adalah 

tugas yan lg kompleks karenla melibatkanl cara berpikir yanlg teratur danl 

berbagai persyaratanl yan lg berkaitanl denlgan l teknlik penlelitianl, seperti (1) 

adanlya kesatuanl gagasan l, (2) penlggun laanl kalimat yan lg jelas danl efektif, 

(3) paragraf disusunl denlgan l baik, (4) penlerapanl kadah ejaanl yan lg benlar, 

danl (5) penlguasaan l gaya menlulis yan lg benlar.  
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Jadi, penlguasaanl menlulis adalah kemampuanl unltuk memahami 

danl menlgetahui struktur bahasa yan lg sesuai denlgan l kaidah. Adapun l salah 

satu keterampilanl menlulis yaitu keterampilanl menlulis rinlgksan l.  

Berdasarkanl beberapa penldapat menlulis tersebut dapat 

disimpulkanl bahwa  Menlulis merupakanl keterampilanl berbahasa yanlg 

sanlgat pen ltinlg, dianlggap ekspresif karenla memunlgkin lkanl inldividu un ltuk 

menlgekspresikan l pikiranl danl perasaanlnlya melalui kata-kata yan lg 

dituanlgkan l dalam benltuk tulisanl. In li juga dianlggap sebagai aktivitas yan lg 

produktif karenla menlulis menlghasilkanl satuanl bahasa yan lg kon lkret 

berupa teks yan lg merupakanl manlifestasi dari ide atau gagasanl penlulis. 

penlguasaanl dalam menlulis menlcakup pemahamanl tenltanlg struktur bahasa 

yan lg tepat danl penlerapanlnlya, menljadikanlnlya bagian l esenlsial dari 

keterampilanl berbahasa. 

2.1.3.2 Fungsi Menulis 

Menlulis berfunlgsi sebagai cara unltuk berkomunlikasi denlganl oranlg 

lainl melalui bahsa tulisanl daripada secara lanlgsun lg. Menlulis sanlgat 

penltinlg un ltuk penldidikanl karenla memban ltu siswa berpikir danl berpikir 

kritis. 

Dalam buku (Susanlto, 2019:252) Rusyan la menlgklasifikasikanl 

funlgsi men lulis sesuai kegunlanlnlya, sebagai berikut : 

1. Funlgsi penlataanl menlata gagasanl, pikiranl, penldapat, imajinlasi, danl 

lainlnlya, serta penlggunlaanl bahasa unltuk menlyusunlnlya.  
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2. Funlgsi penlgawetanl menljaga struktur sesuatu dalam benltuk dokumenl 

tertulis.  

3. Funlgsi penlciptaanl menlciptakanl sesuatu yanlg baru. 

4. Funlgsi penlyampaianl menlaranlgkanl gagasanl, pikiranl, imajinlasi, danl 

lainlnlya yanlg telah diawetkanl menljadi suatu karanlganl. 

5. Funlgsi menlginlgat penlulis menlcatat peristiwa, situasi, keteranlganl, atau 

lainlnlya unltuk memastikanl bahwa apa yanlg ditulis tidak dilupakanl. 

6. Funlgsi koresponldenlsi Surat memiliki funlgsi unltuk memberikanl, 

menlanlyakanl, memerinltah, atau meminlta sesuatu kepada oranlg yanlg 

dituju, danl menlgharapkanl oranlg yanlg dituju unltuk melakukanl apa 

yanlg dikemukakanl, serta membalas denlganl tertulis. 

2.1.3.3 Tujuan Menulis 

Tujuanl menlulis adalah unltuk memberikanl responls atau jawabanl yan lg 

diharapkanl penlulis atau yanlg diharapkanl pembaca akanl berikanl. Ada 

empat jenlis tujuanl menlulis, yaitu:  

1. Tulisanl yanlg bertujuan l unltuk memberikanl inlformasi atau penljelasanl 

kepada pembaca. 

2. Tulisanl bertujuanl unltuk meyakinlkanl atau medesak para pembaca akanl 

kebenlaranl yanlg diutarakanl, disebut wacanla persuasif. 

3. Tulisanl yanlg dimaksudkanl unltuk menlghibur, menlyenlanlgkanl, atau 

menlgan ldunlg tujuanl estenltik. 

4. Wacan la persuasif, di manla penlulis menlgunlgkapkanl perasaanl danl 

emosi yanlg kuat atau berapi-api. 
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2.1.3.4 Manfaat Menulis  

 Dari berbagai sudut panldanlg, ada beberapa manlfaat menlulis : 

1. Menlulis membanltu kita menlemukanl kembali apa yanlg pernlah kita 

ketahui. 

2. Menlulis membanltu kita menlghasilkanl ide-ide baru. 

3. Menlulis membanltu kita menlyusun l pikiranl kita menljadi wacanla yanlg 

berdiri senldiri. 

4. Menlulis membuat pikiranl seseoranlg siap unltuk dibaca danl dinlilai. 

5. Menlulis membanltu kita menlyerap danl menlguasai inlformasi baru.  

6. Menlulis membanltu memecahkanl masalah denlganl menljelaskanl masalah 

danl menlempatkanlnlya dalam konltes visual unltuk diuji. 

2.1.3.5 Tahap-Tahap Proses  Menulis 

 Tompkinls dalam (Susanlto, 2019:256), menlguraikanl proses menlulis 

menljadi lima tahap yan lg diidenltifikasikanl melalui seranlgkaianl tenltanlg 

proses men lulis yan lg meliputi: 

1. Tahap pra-menlulis, juga dikenlal sebagai tahap penlemuanl menlulis, 

adalah tahap sebelum menlulis. Aktivitas di tahap inli adalah sebagai 

berikut: 1) memilih topic. 2) memikirkanl tujuanl, benltuk, danl audenlsi; 

danl 3) memanlfaatkanl danl menlgorganlisasikanl ide-ide. Pada tahap pra-

menlulis, siswa berusaha mempresenltasikanl apa yanlg mereka tulis. 

2. Tahap penlyusunlanl draf tulisanl, juga dikenlal sebagai draftinlg. Siswa 

menlulis danl menlyarinlg tulisanl mereka melalui berbagai konlsep selama 

proses menlulis. Aktivitas di tahap inli termasuk menlulis draf kasar, 
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menlulis konlsep utama, danl menlekanlkanl bagaimanla ide-ide 

berkembanlg dalam tulisanl mereka. Tahap inli termasuk membaca ulanlg 

draf kasar, memperbaikinlya selama proses menlulis, danl 

memperhatikanl bagianl yanlg menldapat balikanl dari kelompok menlulis.  

3. Tahap penlyunltinlganl tahap keempat, siswa memperbaiki tulisanl mereka 

denlgan l menlgoreksi kesalahanl ejaanl danl kesalahanl mekanlikal 

lainlnlya.Dalam tahap inli, tugas-tugas berikut harus dilakukanl: 1) 

menlgambil jarak dari tulisanl; 2) menlgoreksi awal denlganl menlanldai 

kesalahanl; danl 3) menlgoreksi kesalahanl. 

4. Tahap publikasi titik inli, siswa sudah siap unltuk mempublikasikanl 

karya mereka danl menlyempunlakanlnlya denlganl membaca penldapat danl 

komenltar dari oranlg lainl, oranlgtua, temanl, danl komunlitas mereka 

sebagai penlulis. Hasil penlulisanlnlya digunlakanl dalam berbagai 

kegiatanl berbagi hasil tulisanl; misalnlya, siswa diberi tugas unltuk 

membaca hasil karanlganl di depanl kelas. 

2.1.3.4 Macam-Macam Keterampilan Menulis. 

1. Eksposisi (Paparanl) 

Dalam Kamus Besar Bahasa Inldonlesia (KBBI), karanlganl eksposisi 

adalah karanlganl yanlg berupa petunljuk, paparanl aturanl uraianl tenltanlg 

suatu maksud atau tujuanl. Semenltara itu, (Dalman, Keterampilan 

Menulis, 2016) menlgatakanl bahwa karanlganl eksposisi adalah 

karanlganl yanlg 1memaparkanl penldapat, gagasanl, kenlyataanl yanlg 
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memerlukanl fakta yanlg diperkuat denlganl anlgka statistik, peta danl 

grafik tetapi tidak mempenlgaruhi pembaca. 

2. Deskripsi atau lukisanl 

Keterampilanl menlulis deskripsi merupakanl tulisanl yanlg 

menlggambarkanl atau menljelaskanl sesuatu baik yanlg berhubunlgan l 

denlgan l benlda, suasanla, kejadianl, danl tempat. Menlurut (Rahmatunisa, 

2016) karanlganl deskripsi adalah salah satu pembelajaranl menlulis 

dimanla menlggambarkanl suatu hal/kejadianl berdasarkanl penlgalamanl 

yanlg dilihat, didenlgar, diraba, dicium, danl dirasakanl. 

3. Argumenltasi atau dalihanl 

Keterampilanl men lulis argumenltasi merupakanl keterampilanl 

menlulis yanlg berisi argumenl atau opinli dimanla bertujuanl unltuk 

meyakinlkanl pembaca atas kebenlaranl penldapat penlulis. Menlurut 

(Saraswati, 2021) menlgatakanl keterampilanl menlulis argumenltasi 

merupakanl keterampilanl yanlg dibutuhkanl latihanl danl pembiasaanl 

secara terstruktur danl menldetail yanlg teranlgkum dalam lanlgkah 

operasionlal berupa metode pembelajaranl. 

4. NLarasi atau kisahanl 

Keterampilanl menlulis nlarasi adalah keterampilanl menlulis denlganl 

memaparkanl suatu ranlgkaianl atau peristiwa atau penlgalamanl 

seseoranlg berdasarkanl waktu yanlg ada. Menlurut (Santi Herlina Wati, 

2019) keterampilanl menlulis karanlgan l nlarasi merupakanl kegiatanl 
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menlgaranlg atau menlulis sebuah cerita yanlg bersifat nlyata sesuai 

denlgan l keadaanl yanlg ada. 

5. Menlulis Rinlgkasan l 

 Keterampilanl menlulis merupakanl penlgetahuanl danl ide-ide yanlg akanl 

dituanlgkan l melalui tulisanl sedanlgkan l penlgetahuanl danl ide-ide diperoleh 

dari kegiatanl membaca (Febrinla, 2017:113). 

2.1.4 Menulis Ringkasan 

2.1.4.1 Pengertian Menulis Ringkasan 

Menlurut (Dalmanl, 2014:215), Rin lgkasanl merupakanl sin lgkatanl 

dari karya asli. Rinlgkasan l harus mempertahanlkanl urutanl dari perspektif 

penlgaranlg. juga menlgatakanl bahwa rinlgkasanl adalah cara yanlg baik unltuk 

menlyajikanl karanlgan l yan lg panljanlg dalam benltuk yan lg sin lgkat.  

Ikhtisar, sinlopsis, abstrak, danl parafrase adalah istilah lainl yanlg 

sama denlgan l merinlgkas. Men lurut (Dalmanl, 2014:216), keempat istilah 

tersebut memiliki maknla yan lg mirip danl dekat. NLamunl, mereka 

menlggun lakanlnlya dalam konlteks danl konlteks yan lg berbeda. Sinlopsis 

digun lakanl unltuk menlggambarkanl cerita atau lakonl secara rinlgkas sambil 

mempertahanlkanl alur danl plot. 

Adapun l ciri-ciri yan lg dikemukakanl oleh (Dalmanl, 2014:216) yaitu  

1. Memenldekkanl bacaanlbenltuknlya lebih penldek atau lebih rinlgkas 

2. Struktur wacanla tidak berubah sesuai den lganl teks yan lg dibaca 

3. Ada inlti bacaanl.  
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Rin lgkasanl memiliki beberapa karakteristik, menlurut Siti Hamidah 

dalam (Dalmanl, 2014:217), yaitu : 

a. Memenldekkanl teks.  

b. Benltuknlya lebih penldek atau lebih rinlgkas.  

c. Struktur wacanlanlya tetap tidak berubah sesuai denlganl teks yan lg 

dibaca. 

d. Terdapat inlti dari teks. 

Oleh karenla itu, berdasarkanl ciri-ciri diatas, rinlgkasan l benlar-benlar 

menlcakup keseluruhanl isi bacaanl tanlpa menlguran lgi perspektif penleliti 

asli. Siswa harus memperhatikanl bahwa ketika mereka membuat 

rinlgkasanl, hasilnlya harus lebih sinlgkat danl lebih sinlgkat daripada 

rinlgkasanl aslinlya. Rin lgkasanl harus menlgalir dari awal hinlgga akhir danl 

menlcakup semua pokok pikiranl cerita.  

2.1.4.2 Tujuan Membuat Ringkasan 

Tujuanl membuat rinlgkasanl adalah unltuk memahami danl 

memahami isi sebuah buku atau karanlganl. Latihanl unltuk menlcapai tujuanl 

inli akanl membanltu seseoranlg membaca karanlgan l denlgan l cermat danl 

memilih kembali denlganl benlar. Jika Anlda tidak membaca denlgan l cermat 

danl tidak dapat membedakanl ide-ide tambahanl danl utama, penlulis tidak 

akanl membuat rinlgkasanl yan lg baik. Kemampuanl unltuk membedakanl 

tinlgkat-tinlgkat gagasan l akanl membuat gaya bahasa lebih tajam danl 

menlghin ldari uraianl yan lg pan ljanlg lebar yan lg mun lgkin l menlyelusup masuk 

dalam karya. 
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2.1.4.3 Cara Membuat Ringkasan 

Jika seseoranlg sudah terbiasa membuat rinlgkasanl, munlgkinl 

mereka sudah memahami stanldar yan lg berlaku unltuk menlyusun l 

rinlgkasanl.Meskipunl demikianl, tetap diperlukanl beberapa stanldar sebagai 

dasar dalam membuat rinlgkasan l, terutama bagi mereka yanlg baru mulai . 

Menlurut Enlcep (Dalmanl, 2014:218), prosedur rinlgkasan l termasuk 

dalam kategori umum atau khusus. Lan lgkah-lanlgkah kerja yanlg disebut 

prosedur umum berlaku unltuk rinlgkasan l danl sinlonlim, yan lg men lcakup 12 

sinlonlim, termasuk rinlgkasan l, syn lopsis, ranlgkuman l, abstrak, danl 

paranlfase. Di sisi lainl, prosedur khusus adalah prosedur yanlg 

dimaksudkanl unltuk pemadatanl, penlyin lgkatanl, atau penlgun lgkapanl kembali 

tulisanl tertenltu dalam konlteks danl konlotasi tertenltu.  

Rin lgkasanl biasanlya terdiri dari empat lanlgkah : membaca, 

menlyeleksi, menlulis, danl membanldinlgkanl. 

1. Tahap membaca 

Pada tahap inli, oranlg yanlg membuat rinlgkasanl harus membaca danl 

mempertimbanlgkanl secara menlyeluruh materi yanlg akanl dirinlgkasnlya. 

Selama Anlda membaca teks asli inli secara keseluruhanl, Anlda harus 

mempertimbanlgkanl hal-hal berikut: 

a. Maksud penlulis. 

b. Tema atau pokok persoalanl yanlg ditulis. 

c. Persepsi penlgaranlg terhadap pokok persoalanl (menlgejek, menlyinldir, 

menlegaskanl, menlenltanlg). 
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d. Persepsi penlgaranlg terhadap pembaca (menlgajak, member tahu, 

membujuk, melaranlg, menlginlgatkanl, danl menlgharuskanl). 

2. Tahap menyeleksi 

Lan lgkah kedua bertujuanl unltuk memilih pikiranl utama danl pikiranl 

penlejelasanlnlya, serta membedakanl bagian l inlti danl bukanl inlti.Penldapat 

utama penlulis dikumpulkanl unltuk digunlakanl sebagai dasar bagi penlulisanl 

kesimpulanl. 

3. Tahap membaca 

Kita menlulis ulanlg ide-ide penlgaranlg setelah dikumpulkanl, tetapi 

dalam format yanlg lebih sinlgkat. Dalam lanlgkah inli, hal penltinlg yanlg 

harus kita perhatikanl adalah pemben ltukanl ide, menlyarinlg, danl 

memadatkanlnlya tanlpa menlgganlggu inltegritas danl kebenlaranl maksud 

penlulis awal. 

4. Tahap memandingkan 

Selanljutnlya, kita harus membanldinlgkanl hasil rinlgkasanl kami 

denlganl teks aslinlya. Dalam lanlgkah terakhir, hal-hal berikut harus 

diperhatikanl:  

a. Isi bacaanl direproduksi denlganl bahasa senldiri. 

b. Jika pikiranl penljelas dimasukkanl, pikiranl penljelas harus benlar-benlar 

dipilih danl memberikanl dukunlganl yanlg signlifikanl bagi pikiranl 

utamanlya.  

c. Tidak boleh memasukkanl ide-ide lainl selainl ide asli penlulisnlya.  
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Dalam konlteks yanlg berbeda, (Saddhonlo et al., 2019) menlyatakanl 

bahwa dua persyaratanl yanlg harus dipenluhi unltuk menlganlggap 

rinlgkasanl sebagai karya yanlg baik adalah sebagai berikut:  

1) Susunlanl rinlgkasanl dalam satu kalimat  

2) Bacaanl dirinlgkas dari kalimat menljadi frasa atau frasa menljadi kata. 

Jika ranlgkaianl ide terlalu panljanlg, ganlti denlganl ide yanlg lebih 

penldek.  

3) Besar rinlgkasanl berganltunlg pada jumlah alinlea danl topik utama 

yanlg akanl dibahas. Deskripsi, ilustrasi, danl conltoh dapat 

dihilanlgkanl kecuali dianlggap penltinlg. 

4) Janlganl gunlakanl kata keteranlganl atau kata sifat kecuali unltuk 

menljelaskanl konlsep umum yanlg tersirat dalam ranlgkaianl 

keteranlganl atau kata sifat yanlg ada dalam nlaskah. 

5) Pertahanlkanl urutanl teks danl susunlanl ide. NLamunl, ide utama dari 

karanlganl yanlg rusak harus dirumuskanl kembali dalam benltuk 

kalimat rinlgkasanl. Selainl itu, pastikanl rinlgkasanl tidak menlganldunlg 

inlformasi baru atau ide penleliti. 

6) Rinlgkasanl pidato atau ceramah harus ditulis denlganl sudut panldanlg 

oran lg ketiga unltuk membedakanl rinlgkasanl tulisanl biasa (bahasa tak 

lanlgsunlg) dari rinlgkasanl pidato atau ceramah (bahasa lanlgsunlg). 

7) Panljanlg rinlgkasanl juga ditenltukanl. Hitunlg jumlah kata yanlg ada 

dalam karanlganl danl bagilah denlganl ketenltuanl unltuk memastikanl 

rinlgkasanl yanlg dibuat sudah sesuai. Meskipunl jumlah kata yanlg 
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dihitunlg tidak tepat, perhitunlganl inli dianlggap sebagai perkiraanl 

yanlg lebih dekat denlganl kenlyataanl. 

(Saddhonlo 2014: 221) menljelaskanl bahwa panljanlg karanlgan l asli 

(berupa kata) adalah = jumlah halamanl, baris perhalamanl, danl kata 

perbaris, danl panljanlg rinlgkasan l (berupa kata) adalah = banlyak kata 

karanlgan l asli dibagi besar presenltasi yan lg ditenltukanl unltuk rinlgkasanl. 

Penldapat tersebut menlunljukkanl bahwa prosedur menlulis rinlgkasan l 

terdiri dari memilih ide-ide utama, menlulis kembali isi bacaanl, danl 

membanldinlgkan l hasil tulisanl (rinlgkasan l) denlganl nlaskah bacaanl asli. 

5. Aspek penelitian ringkasan  

Aspek yanlg dikuasi siswa harus mempelajari teknlik menlulis yanlg 

efektif. Memanlgkas sebuah pohonl besar menljadi pohonl kecil yanlg padat 

danl berisi sama denlganl menlyusunl rinlgkasanl. Karenla itu, hasil akhir 

adalah sebuah tulisanl penldek yanlg mirip denlganl yanlg pertama. Sebagai 

penldidik Keterampilanl merinlgkas, sederhanlanlya, adalah kemampuanl 

unltuk men lguranlgi teks utuh menljadi sepertiganlya atau seperempatnlya, 

denlganl syarat suara tetap asli. 

Komponlen l penlilaianl kemampuanl merin lgkas bacaanl adalah sebagai 

berikut:  

1) Kesesuaianl isi denlganl isi buku. 

2) Penlggun laanl bahasa yanlg sesuai denlganl isi buku. 

3) Penlyajianl alur cerita atau prosedur penlulisanl yanlg sistematis. 

6. Penyempurnaan ejaan 
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Bahasa Inldonlesia memiliki peraturanl unltuk penlulisanl danl ejaanl. 

Oleh karenla itu, tulisanl dalam Bahasa Inldonlesia harus sesuai denlganl 

aturanl yan lg berlaku. An lda dapat mempelajari aturanl-aturanl tersebut 

denlganl membaca kamus Bahasa Inldonlesia, ejaanl yanlg disempurnlakanl, 

serta pedomanl unltuk membanlgun l istilah baru atau buku tata bahasa 

lainlnlya. Benltuk danl isi bahasa tulis tidak berubah. Benltuk tertenltu juga 

harus digunlakanl unltuk menlyampaikanl maksud tertenltu. Begitu juga, 

maknla yan lg disampaikanl oleh penlulis harus sama denlgan l maknla yanlg 

diterima oleh pembaca; inli hanlya berlaku unltuk karya fiksi, atau sastra. 

Sebagai bagianl dari Pedomanl Umum Ejaanl Bahasa Inldonlesia yan lg 

Disempurn lakanl, lima aturanl ditetapkanl, seperti yanlg ditunljukkanl di bawah 

inli :  

1) Pemakaianl Huruf : Pemakaianl huruf menlcakup abjad, vokal, 

konlson lanl, diftonlg, danl gabunlganl huruf, konlsonlanl, danl pemenlggalanl 

kata.  

2) Pemakaianl Huruf Kapital Danl Huruf Mirinlg : Penlggunlaanl huruf 

kapital atau huruf besar danl huruf mirinlg diperlukanl.  

3) Penlulisanl Kata : Penlulisanl kata menlcakup kata dasar, kata turunlanl, 

kata ulanlg, gabunlganl kata, kata ganlti, kata depanl, partikel, sinlgkatanl, 

akronlim, danl anlgka dan l lambanlg bilanlganl. 

4) Penlulisanl Unlsur Serapanl : Cara menlulis kata-kata yan lg berasal dari 

bahasa daerah danl bahasa asinlg adalah bagianl dari penlulisanl unlsur 

serapanl. yanlg kemudianl masuk ke dalam kosa kata Bahasa Inldonlesia. 
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5) Penlggunlaanl Tanlda Baca : Anlda dapat menlggunlakanl tanlda seperti titik 

(.), koma (;), titik dua (:), hubunlg (-), persenl (%), ellipsis (.), 

pertanlyaanl (?), tanlda seru (!), kurunlg (()), kurunlg siku ([]), tanlda petik 

(“...”), tanlda petik tunlggal („), garis mirinlg (/), danl apostrof atau 

penlyin lgkatanl („). 

2.1.4.4 Kriteria Bacaan yang Ideal untuk diringkas 

Bacaanl yan lg baik adalah bacaanl yan lg pen luh maknla danl berdampak positif 

pada pembaca. (Saddhonlo et al., 2019)  menlyatakanl bahwa ada sebelas ciri 

bacaanl yanlg baik:  

1) Bacaanl tersebut menlganldunlg nlilai hidup. Kebenlaranl, keadilanl, kebijakanl, 

kemanlusiaanl, danl keahlianl adalah nlilai kehidupanl.  

2) Bacaanl tersebut mempunlyai sifat edukatif. Artinlya, ia memberikanl penlgaruh 

positif pada pembacanlya, bermanlfaat memacu oranlg unltuk berbuat lebih baik 

danl lebih tertib.  

3) Bacaanl tersebut mempunlyai kadar inltelektualitas tertenltu, menlgajak 

pembacanlya aktif berpikir danl merenlunlgkanl kehidupanl inli. Jadi ada sifat 

inltelektualistik danl konltemplatif pada bacaanl tersebut.  

4) Bacaanl tersebut bersifat inlovatif, baik dalam ide-ide maupunl pilihanl kata-

katanlya, menlgedepanlkanl sesuatu yanlg baru, serta memanlcarkanl semanlgat 

kreativitas.  

5) Bacaanl tersebut bersifat otenltik (murnli atau punlya kesejatianl), ada unlsur 

orisionlalitas (keaslianl) danl keunlikanl atau kekhasanl di dalamnlya, tidak 

imilatif/pulasanl danl tidak pula epigonlistik.  
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6) Bacaanl tersebut disampaikanl dalam bahasa yanlg benlar, baik danl menlarik, 

segar, dinlamis, danl bernlaas, tidak klise danl tidak klobotistik.  

7) Bacaanl menlyampaikanl ide-ide secara runltut, komunlikatif, danl cukup efektif, 

tidak acak-acakanl, tidak membinlgunlgkanl, danl juga tidak terlalu cair.  

8) Cukup etis danl sublim, menljauhi pornlografi danl kevulgaranl. Berlawanlanl dari 

jenlis bacaanl picisanl. Di dalamnlya terdapat tanlggunlg jawab moral, tanlggunlg 

jawab sosial, di sampinlg tanlggunlg jawab inltelektual. 

9) Berwawasanl luas serta membahas suatu persoalanl secara inltenlsif atau 

menldalam. Menlcerminlkanl suatu keterbukaanl sikap, sportivitas danl 

objektivitas, jauh dari kepicikanl danl emosionlalitas.  

10) Mempunlyai selera artistik tertenltu, lebih-lebih jika bacaanl tersebut karya 

sastra. Dalam dunlia sastra, estetika adalah persoalanl prinlsip. Tanlpa estetika 

karanlganl tersebut tidak lagi bersastra.  

11) Bersifat inlspiratif, bacaanl tersebut dapat menlgubah semanlgat kreatif para 

pembaca, danl menlgilhami seseoranlg unltuk aktif menlulis.  

Tidak semua sifat bacaanl yan lg baik dapat ditemukanl dalam sebuah 

karanlgan l, esai, cerpenl, atau puisi saja; sifat-sifat inli berasal dari banlyak jenlis 

bacaanl yan lg baik. Denlgan l demikianl, teks yan lg dibacakanl kepada siswa harus 

memiliki kualitas bacaanl yanlg baik. 

2.1.4.5 Indikator Menulis Ringkasan 

 Rinlgkasan l menlulis inldikator adalah alat banltu unltuk menlgukur kualitas 

danl efektivitas rinlgkasan l.  

Menlurut (Prabowo, 2020) In ldikator menlulis rinlgkasan l yaitu :  
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(1) Kesesuaianl isi 

(2) Ketepatanl tata bahasa 

(3) Ketepatanl gaya bahasa 

(4) Ketepatanl ejaanl.  

(5) Kosa Kata 

Menlurut (Desrinla & Effenldi Thahar, 2016). Renldahnlya keterampilanl awal 

siswa dalam menlulis rinlgkasan l dapat pula dilihat dari hasil skor apek penlilaianl 

perinldikator.  

1. Menlemukanl gagaanl utama. 

2. Menlenltukanl kalimat utama. 

3. Membenltuk paragraf. 

4. Kesesuaianl isi rinlgkasanl denlgan l wacanla asli. 

 5. Mekanlisme penlulisanl masih renldah. 

Menlurut (Dwi prabowo, 2021) In ldikator menlulis rinlgkasan l menlggun lakanl 

in lstrumenlt anlgket un ltuk menlgukur kecerdasanl linlguistik yaitu :  

1). Retorik.  

2). Memonlik. 

3). Ekplanlasi. 

4). Metabahasa. 

2.1.5 Pembelajaran Bahasa Indonesia 

2.1.5.1 Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaranl bahasa Inldonlesia pada hakikatnlya menlgajarkanl siswa 

keterampilanl berbahasa yanlg baik danl benlar sesuai denlganl funlgsi danl tujuanlnlya 
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(Khair, 2018 : 89). Pembelajaranl bahasa In ldon lesia di sekolah dasar adalah 

pelajaranl penltinlg yan lg telah diajarkanl dari sekolah dasar hinlgga perguruan l tinlggi. 

Tujuanl pembelajaranl bahasa In ldonlesia adalah unltuk membuat siswa mahir 

berbicara secara lisanl danl tulisanl. 

Salah satu mata pelajaranl yan lg harus diajarkanl di sekolah dasar adalah 

bahasa Inldonlesia. Bahasa adalah bahasa nlasionlal karenla dapat digunlakanl unltuk 

berkomunlikasi denlganl oranlg lainl. Bahasa diajarkanl di semua jenljanlg penldidikanl, 

terutama di sekolah dasar, karenla merupakanl bagian l penltinlg dari penldidikanl. 

Bahasa In ldonlesia adalah mata pelajaranl yanlg diajarkanl di sekolah dasar dari kelas 

satu hinlgga kelas enlam. Pembelajaranl Bahasa In ldonlesia dapat dibagi menljadi dua 

kelompok. Kelas renldah (kelas I–III) dan l kelas tinlggi (kelas IV–VI). Metode yan lg 

digun lakanl unltuk menlgajar materi di kelas renldah danl kelas tinlggi berbeda karenla 

tujuanl penlgajaranl yan lg berbeda (Farhrohmanl, 2017). 

Denlgan l demikianl, dapat disimpulkanl bahwa pembelajaranl bahasa 

hadonlesia adalah upaya penldidikanl unltuk menlinlgkatkanl pemahamanl siswa 

tenltanlg bahasa In ldonlesia danl menlinlgkatkanl kemampuanl mereka unltuk 

berkomunlikasi secara lisanl danl tulisanl denlgan l benlar. 

2.1.6 Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Dalam kurikulum 2013, pembelajaranl bahasa Inldonlesia digunlakanl sebagai 

saranla unltuk menlinlgkatkanl kemampuanl menlalar. Tujuanl pembelajaranl 

dimaksudkanl unltuk membanltu guru meranlcanlg program penlgajaranl danl kegiatanl 

pembelajaranl, melakukanl penlilaianl hasıl belajar, danl memberi siswa pedomanl 
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unltuk menlyelesaikanl kegiatanl pembelajaranl. Hal inli disebabkanl oleh kemampuanl 

siswa unltuk menlalar yan lg san lgat renldah (Khair, 2018 : 88). 

Tujuanl penlgajaranl Bahasa In ldonlesia adalah unltuk menlcapai tujuanl berikut:  

1) Siswa menlghargai danl menlgembanlgkanl bahasa Inldonlesia sebagai bahasa 

persatuanl (nlasion lal) danl bahasa nlegara. Unltuk menlcapai tujuanl inli, penldekatanl 

danl isi materi ajar diranlcanlg khusus. 

2) Siswa memahami maknla danl funlgsi Bahasa In ldonlesia danl dapat 

menlggun lakanlnlya den lganl tepat danl kreatif unltuk berbagai tujuanl, kebutuhanl, danl 

situasi.  

3) Siswa dapat menlggun lakanl Bahasa In ldonlesia un ltuk menlinlgkatkanl kemampuanl 

in ltelektual, kematanlganl emosionlal, danl kematanlganl sosial. 

4) Siswa memiliki keterampilanl berpikir danl berbahasa (berbicara danl menlulis).  

5) Siswa memiliki kemampuanl unltuk menlikmati danl memanlfaatkanl karya sastra 

unltuk menlgemban lgkanl sastra Inldonlesia sebagai sumber inltelektual danl budaya 

banlgsa In ldonlesia. (Ali, 2020). 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

1. Penlgaruh Model Pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld 

Compositionl (CIRC) terhadap Keterampilanl Menlulis Deskriptif Siswa Kelas 

3 SD" (2024). Penlelitianl inli bertujuanl unltuk menlgevaluasi seberapa efektif 

model CIRC dalam menlinlgkatkanl kemampuan l menlulis deskriptif siswa kelas 

3.  

2. Studi Komparatif Keterampilanl Menlulis NLaratif pada Siswa Kelas 3 Anltara 

yanlg Menlggunlakanl Model CIRC den lganl Metode Pembelajaranl 
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Konlvenlsionlal" (2024). Studi inli menlgkaji perbedaanl penlgaruh anltara 

penlggunlaanl model CIRC danl metode pembelajaranl tradisionlal terhadap 

keterampilanl menlulis nlaratif, denlganl fokus pada kreativitas, koherenlsi cerita, 

danl penlggunlaanl bahasa. 

3. Anlalisis Pen lgaruh Model CIRC terhadap Penlgembanlganl Keterampilanl 

Menlulis danl Kerjasama dalam Kelompok pada Siswa Kelas 3 SD" (2024) 

Tujuanl penlelitianl inli adalah unltuk menlilai bagaimanla model CIRC dapat 

memfasilitasi perkembanlgan l keterampilanl menlulis bersamaanl denlganl 

kemampuanl bekerja sama dalam kelompok, melihat aspek-aspek seperti 

inlteraksi anltar siswa danl kualitas produk tulisanl bersama. 

4. Dampak Model Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) 

pada Motivasi danl Keterampilanl Menlulis Inlformasi Siswa Kelas 3" (2024) 

Penlelitianl inli menlgukur penlgaruh model CIRC terhadap motivasi menlulis 

danl kemampuanl menlulis teks inlformatif di kalanlganl siswa kelas 3, denlganl 

menlgamati aspek-aspek seperti ketepatanl fakta, struktur teks, danl kejelasanl 

penlyampaianl inlformasi. 

5. Evaluasi Efektivitas Model Pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg 

anld Compositionl (CIRC) dalam Menlinlgkatkanl Kejelasanl Ekspresi Tulis 

Siswa Kelas 3" (2024) Fokus penlelitianl inli adalah menlgukur seberapa efektif 

model CIRC dalam membanltu siswa kelas 3 menlgembanlgkanl kejelasanl 

dalam ekspresi tulis, melalui penlilaianl pada kelanlcaranl, pemilihanl kata, danl 

struktur kalimat yanlg digunlakanl siswa. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Keterampilanl menlulis adalah kegiatanl menlgun lgkapkan l pikiranl atau 

gagasanl dalam benltuk karanlgan l yan lg menlggun lakanl bahasa tulis sebagai alat 

unltuk menlyampaikanl pikiranl, fanltasi, danl perasaanl dalam benltuk simbolik yan lg 

bermaknla. Keterampilanl menlulis merupakanl keterampilanl berbahasa yan lg 

terakhir setelah keterampilanl menlyimak, berbicara, danl menlulis. Menlulis adalah 

suatu kegiatanl yan lg diakukanl terutama oleh manlusia, anltar lainl sambil belajar, 

berinlteraksi, menlulsi surat, menlinlgkatkanl hal – hal penltinlg danl sebagainlya. 

Kegiatanl menlulis dalam kehidupanl manlusia tidak hanlya sekedar kegiatanl 

menlyimak, berbicara, danl membaca. NLamunl, sebagai seoranlg guru, seseoranlg 

harus memiliki kemampuanl yan lg baik unltuk menlgajarkanl keterampilanl menlulis 

kepada siswa.  

Oleh karenla itu, keterampilanl menlulis yan lg ben lar perlu diajarkanl agar 

siswa dapat memenluhi stanldar kompetenlsi yan lg telah ditetapkanl. Tahunl 

dimasukkanl ke dalam operasi khusus. Pada tahap inli, anlak sedanlg berpikiranl 

secara sistematis tenltanlg objek danl peristiwa tertenltu, sehinlgga men lgajarkanl 

materi bahasa diperlukanl metode yanlg tetap un ltuk menldukunlg siswa dalam 

proses pembelajaranl. Salah satu cara unltuk belajar denlganl baik adalah denlganl 

menlggun lakanl metode Copperative Inltegrated Readinlg anld Compotitionl (CIRC). 

Metode Copperative Inltegrated Readinlg anld Compotitionl (CIRC) adalah 

strategi pembelajaranl yan lg efektif unltuk menlgin ltegrasikanl keterampilanl 

membaca danl menlulis dalam satu proses pembelajaranl. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 

Menlurut secara teknlis, hipotesis merupakanl pernlyataanl menlgenlai keadaanl 

populasi yanlg akanl diuji kebenlaranlnlya berdasarkanl data yanlg diperoleh dari 

sampel penlelitianl. Adapunl secara statistik, hipotesis merupakanl menlgen lai 

keadaanl parameter yan lg akanl diuji melalui statistic sampel. Sebuah hipotesis 

diajukanl sebagai jawabanl semenltara atau dugaanl yan lg diedukasi berdasarkanl 

teori yan lg telah ada. 

Hipotesis merupakanl pertanlyaan l atau jawabanl semenltara tenltanlg 

hubunlgan l Anltara hubunlgan l variabel-variabel dalam penlelitianl danl merupakanl 

pernlyataanl palinlg spesifik. Den lganl hipotesis, penlelitianl menljadi jelas danl terarah 

penlgujinlya, den lganl kata lainl hipotesis membimbinlg pen lelitianl dalam 

melaksanlakanl penlelitianl dilapanlgan l baik sebagai objek penlgujianl maupunl dalam 

penlgumpulanl data. 

Adapun l hipotesis yan lg pen leliti gunlakanl adalah : 

1. Hipotesis alternlative (Ha) 

Terdapat penlgaruh model pembelajaranl Copperative Inltegrated Readinlg 

anld Compotitionl (CIRC) terhadap keterampilanl menlulis rinlgkasan l siswa kelas III 

SDS Bin la Tarunla Medanl. 

2. Hipotesis 0 (Ho) 

Pengaruh Model Pembelajaran 

Copperative Integrated Reading 

and Compotition (CIRC) 

Keterampilan Menulis 

Ringkasan Siswa Kelas III SDS 

Bina Taruna 
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Tidak terdapat penlgaruh model pembelajaranl Copperative Inltegrated 

Readinlg anld Compotitionl (CIRC) terhadap keterampilanl menlulis rinlgkasanl siswa 

kelas III SDS Bin la Tarunla Medanl. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 3.1 Pendekatan Penelitian 

Penldekatanl yanlg digun lakanl dalam penlelitianl inli yaitu  menlggun lakanl 

penldekatanl kuan ltitatif. Penldekatanl kuanltitatif adalah jenlis penlelitianl yan lg 

menlgolah anlgka danl statistik unltuk menlgumpulkanl serta menlgan lalisis data yanlg 

dapat diukur. Menlurut (Sugiyon lo, 2019) menlyatakanl penlelitianl kuanltitatif adalah 

metode yan lg didasarkanl filsafat positivism, yan lg digun lakanl un ltuk menleliti 

populasi danl sampel tertenltu. In lstrumenl penlelitianl digunlakanl unltuk 

menlgumpulkanl data, danl data dianlalisis secara kuanltitatif atau artistik unltuk 

menlguji hipotesis yanlg telah ditetapkanl sebelumnlya. Berdasarkanl penldekatanl 

penlelitianl diatas, maka penlelitianl inli menlggun lakanl penldekatanl kuanltitatif unltuk 

menldeksripsikanl penlgaruh model pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg 

Compositionl (CIRC) terhadap keterampilanl menlulis rinlgkasan l kelas III SDS Bin la 

Tarunla Medanl berdasarkanl variabel masinlg-masinlg. 

3.2 Lokasi Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Tempat penlelitianl inli dilakukanl pada SDS  Binla Tarunla, yanlg 

beralamat di Jl. Marelanl Raya Pasar II PS. III  NLo.100, Renlgas Pulau, 

Kecamatanl Medanl Marelanl, Kota Medanl Provinlsi Sumatera Utara 

20255. 
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3.2.2 Waktu Penelitian 

Pen lelitianl inli dilaksanlakanl selama delapanl bulanl, yaknli dari Bulanl 

Janluari 2024 sampai Bulanl Agustus Tahunl 2024. Unltuk lebih jelasnlya 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

 

NLO 

 

 

Kegiatanl 

Bulanl 

Janl Feb Mar Apr Mei Junl Jul Ags 

1 Penlyusunlanl 

proposal 

        

2 Bimbinlganl 

Proposal 

        

3 Seminlar 

proposal danl 

revisi 

proposal 

        

4 Pelaksanlaanl 

Penlelitianl 

        

5 Penlulisanl 

Skripsi 

        

6 Bimbinlganl 

Skripsi 

        

7 Penlgesahanl 

Skripsi 

        

8 Sidanlg Meja 

Hijau 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Dalam penlelitianl inli populasinlya adalah siswa kelas III SDS Binla Tarunla 

Medanl denlganl jumlah siswa 23 oranlg. Berikut merupakanl tabel jumlah 

siswa. 

3.3.2 Sampel 

  Menlurut (Sugiyonlo, 2017) baik jumlah populasi maupunl karakteristiknlya 

terdiri dari sampel. Jika populasi besar danl penleliti tidak munlgkinl 

mempelajari semua yanlg ada, misalnlya karenla terbatasnlya danla, tenlaga, 

atau waktu yanlg cukup unltuk mempelajari semua aspeknlya, maka sampel 

yanlg diambil dari populasi tersebut dapat digunlakanl un ltuk membuat 

kesimpulanl yanlg dapat diperlakukanl unltuk populasi tersebut. Dalam 

penlelitianl inli menlgambil teknlik “samplinlg jenluh”. Menlurut (Sugiono, 

2019) Samplinlg Jenluh adalah teknlik pemilihanl sampel apabila semua 

anlggota populasi dijadikanl sampel. Pada pen leliti denlganl jumlah 23 siswa di 

kelas III.  

3.4 Variable dan Defenisi Opsional  

Variabel bebas (X1) dalam penlelitianl inli yaitu model pembelajaranl 

Cooperative Inltegrated Readinlg Compositionl (CIRC). Variabel terikat 

(X2) dalam penlelitianl inli yaitu Menlulis Rinlgkasanl Siswa SDS Binla 

Tarunla Medanl. 

Secara operasionlal variabel tersebut didefenlisikanl sebagai berikut : 
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1. Model Pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg Compositionl 

(CIRC) (X1) merupakanl salah satu model pembelajaranl yan lg 

melibatikanl siswa menlulis secara aktif (fisik atau menltal). 

2. Menlulis Rinlgkasanl (X2) adalah sinlgkatanl dari karya asli. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Menlurut (Sugiyon lo, 2017) in lstrumenl penlelitianl adalah alat yanlg digun lakanl 

unltuk menlgukur fenlomenla alam maupunl sosial yan lg diamati.  Inlstrumenl 

digun lakanl unltuk memperoleh data tenltanlg keterampilanl menlulis rinlgkasanl siswa 

denlganl menlggun lakanl model pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg 

Compositionl (CIRC) kelas III SDS Binla Tarunla Medanl. Dalam penlelitianl inli 

diukur denlgan l menlggun lakanl inlstrumenl tes. Tes dalam penlelitianl inli berupa 

pretest danl posttest. Pretest merupakanl tes yan lg diberikanl sebelum pembelajaranl 

dimulai atau siswa sebelum diberikanl perlakuanl denlganl tujuanl menlgukur 

kemampuanl awal siswa pada pembelajaranl menlulis rinlgkasanl. Posttest adalah tes 

yan lg diberikanl pada akhir pembelajaranl atau setelah siswa diberikanl perlakuanl 

denlganl tujuanl un ltuk menlgukur hasil akhir siswa pada pembelajaranl menlulis 

rinlgkasanl. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Menulis Ringkasan 

Komponen Skor maks 

Kesesuaianl Isi 25 

Ketepatanl Tata Bahasa 20 

Ketepatanl Gaya Bahasa 30 

Kosa Kata 15 
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Ejaanl 10 

Jumlah 100 

In ldikator dari (Prabowo, 2020). 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknlik anlalisis data pada penlelitianl inli menlggun lakanl teknlik statistik 

deskriptif. Menlurut (Sugiyono, 2016) menlgatakanl bahwa penlyajianl data dalam 

statistik deskriptif melalui tabel, grafik, diagram, pictogram, perhitunlgan l meanl, 

medianl, modus, perhitunlganl desil, persenltil, perhitunlgan l penlyebaranl data melalui 

perhitunlgan l rata-rata danl stanldar deviasi, serta perhitunlgan l persenltase. Penlyajianl 

data dalam penlelitianl inli menlggun lakanl penlyajianl data dalam benltuk diagram 

batanlg dan l perhitunlganl meanl. 

Penlgujianl penlgaruh pen lggun laanl metode classroom readinlg program terhadap 

keterampilanl menlulis karanlgan l nlarasi siswa dilakukanl denlganl cara 

membanldinlgkan l rata-rata (meanl) n lilai tes yan lg diperoleh pada hasil meanl pretest 

danl meanl posttest.berikut cara menlghitunlg rata-rata (meanl). 

𝑴𝒙 =  
∑𝒙

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 

Mx  : Rata-rata (meanl)  

∑𝑥  :Jumlah skor  

NL  : N Lumber of cases (banlyakn lya skor itu senldiri) 

Renltanlg n lilai unltuk setiap kategori sebagai berikut. 
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Tabel 3.5 Kategori Hasil Menulis Ringkasan Siswa Kelas III 

Angka Kriteria 

≥80 Tinlggi 

66 – 79 Sedanlg 

≤59 Renldah 

 

a. Uji Validitas Instrumen  

Menlurut Sugiyon lo, (2022:197) menlgatakanl bahwa uji validitas konlstruk 

unltuk menlguji validitas konlstruksi, dapat digunlakanl unltuk penldapat ahli 

(judgemenlt experts). Dalam hal inli setelah inlstrumenl dikonltruksikanl teori 

tertenltu, maka selanljutnlya dikon lsultasikanl den lganl ahli. Para ahli diminlta 

penldapatnlya tenltanlg inlstrumenl yanlg telah disusun l. Para ahli dapat memberikanl 

keputusanl: in lstrumenl dapat digun lakanl tanlpa perbaikanl, ada perbaikanl. Setelah 

penlgujianl konlstruksi dari ahli danl berdasarkanl penlgalamanl empiris dilapanlganl 

selesai, maka diteruskanl denlganl uji coba inlstrumenl. In lstrumenl tersebut dicobakanl 

pada sampel dari manla populasi diambil. 

b. Uji Hipotesis 

  Denlgan l menlggun lakanl Uji T Paired Sample Test. Uji hipotesis dilakukanl 

unltuk menlenltukanl apakah kebenlaranlnlya dapat "diterima atau tidak". In li 

menlunljukkanl ada atau tidaknlya penlgaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 Berikut lanlgkah-lanlgkah penlgujianl menlggun lakanl IBM SPSS 25 Statistic 

versi  un ltuk Uji T, ialah sebagai berikut : 

1. Aktifkanl program SPSS - Klik anlalyze - Compare Meanls - Sampel Test.  

2. Memilih variable yanlg akanl diuji pada kotak “Test variable”.  
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3. Klik Ok.  

Kriteria Uji Hipotesis :  

1. Jika sig (2-tailed) ≤ 0,05 : maka Ha diterima danl H0 ditolak.  

2. Jika sig (2-tailed) ≥ 0,05 : maka Ha ditolak danl H0 diterima. 

Keteranlganl : 

Ha : Terdapat penlgaruh model pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg Anld 

Compostion l (CIRC) terhadap keterampilanl menlulis rinlgkasanl kelas III SDS 

Binla Tarunla Medanl. 

H0 : Tidak terdapat penlgaruh model pembelajaranl Cooperative Inltegrated 

Readinlg Anld Compostionl (CIRC) terhadap keterampilanl menlulis rinlgkasanl 

kelas III SDS Binla Tarunla Medanl. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Keterampilanl menlulis rinlgkasanl siswa kelas III di SDS Binla Tarunla 

Medanl selama penlerapanl model pembelajaranl Cooperative Inltegrated anld 

Compositionl (CIRC) menljadi titik pusat penlelitianl inli. Penlgamatanl dilakukanl 

unltuk menlilai seberapa besar keterampilanl menlulis siswa terhadap materi 

pembelajaranl Bahasa In ldonlesia pada tema 6 Subtema 1 Sumber Enlergi yan lg 

disampaikanl melalui model pembelajaranl Cooperative Inltegrated anld 

Compositionl (CIRC). Unltuk menlgukur keterampilanl menlulis rinlgkasan l siswa, 

digun lakanl skala likert denlgan l membagi keterampilanl menlulis rinlgkasanl siswa 

menljadi tiga kategori : tinlggi, sedanlg, danl renldah. Kriteria penlilaianl inli 

berlanldaskanl pada stanldar yanlg ditetapkanl oleh Departemenl Penldidikanl NLasionlal 

pada tahunl 2003, denlganl pembagianl skor sebagai berikut inli : NLilai =

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

skor maksimal 
 𝑥 100% 

Skor tersebut kemudianl diakumulasikanl berdasarkanl kategori berikut inli :  

≥ 80 unltuk keterampilanl tinlggi   

skor 60 hinlgga 79 unltuk keterampilanl sedanlg  

skor ≤ 59 unltuk keterampilanl renldah 
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4.1.1 Keterampilan Menulis Ringkasan Siswa SDS Bina Taruna Medan 

Sebelum Pembelajaran Cooperative Integrated and Composition (CIRC) 

Tabel 4.1.1 Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Ringkasan Siswa 

Sebelum Pembelajaran Cooperative Integrated and Composition (CIRC) 

 

Skor Jumlah Siswa Presentase Kategori 

>80 3 12 % Tinlggi 

60-79 7 28 % Sedanlg 

<59 13 60% Renldah 

Jumlah 23 100%  

 

 Hasil pada tabel diatas menlggambarkanl distribusi keterampilanl menlulis 

rinlgkasanl siswa kelas III SDS Bin la Tarunla Medanl sebelum implemenltasi model 

pembelajaranl Cooperative Inltegrated anld Compositionl (CIRC). In li menlcakup  

aspek-aspek seperti kesesuaianl isi, ketepatanl tata bahasa, ketepatanl gaya bahasa, 

kosa kata danl ejaanl. 

Dari data yanlg diperoleh, terlihat bahwa sebelum penlerapanl model 

pembelajaranl Cooperative Inltegrated anld Compositionl (CIRC)., hanlya 3 siswa 

(12%) yanlg menlunljukkanl tinlgkat keterampilanl menlulis rinlgkasan l siswa yanlg 

tinlggi. Semenltara itu, 7 siswa (28%) berada pada kategori keterampilanl menlulis 

rinlgkasanl sedanlg, danl mayoritas siswa, yaitu 13 oranlg (60%), berada pada 

kategori keterampilanl menlulis rinlgkasan l renldah. Hal inli menlunljukkanl bahwa 

sebelum inltervenlsi model pembelajaranl Cooperative Inltegrated anld Compositionl 
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(CIRC) sebagian l besar siswa memiliki tinlgkat keterampilanl yan lg renldah terhadap 

pembelajaranl tematik di kelas III. 

Berdasarkanl hasil inli, dapat disimpulkan l bahwa tinlgkat keterampilanl 

menlulis rinlgkasan l siswa sebelum penlerapanl model pembelajaranl Cooperative 

Inltegrated anld Compositionl (CIRC) mayoritas berada pada kategori renldah. 

Temuanl inli menljadi dasar penltinlg un ltuk melihat penlgaruh yan lg akanl ditimbulkanl 

oleh model pembelajaranl kanl ditimbulkanl oleh model pembelajaranl Cooperative 

Inltegrated anld Compositionl (CIRC) terhadap keterampilanl menlulis rinlgkasanl 

siswa, yan lg man la diharapkanl akanl terjadi penlinlgkatanl keterampilanl menlulis 

rinlgkasanl setelah model pembelajaranl tersebut diterapkanl. terhadap keterampilanl 

menlulis rinlgkasan l siswa, yan lg manla diharapkanl akanl terjadi penlinlgkatanl 

keterampilanl men lulis siswa setelah model pembelajaranl tersebut diterapkanl. 

4.1.2 Keterampilan Menulis Ringkasan Siswa SDS Bina Taruna Medan 

Sesudah Pembelajaran Cooperative Integrated and Composition (CIRC) 

Tabel 4.1.2  Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Ringkasan Siswa 

Sesudah Pembelajaran Cooperative Integrated and Composition (CIRC) 

Skor Jumlah Siswa Presentase Kategori 

>80 18 72 % Tinlggi 

60-79 3 20 % Sedanlg 

<59 2 8% Renldah 

Jumlah 23 100%  
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Tabel Distribusi Frekuenlsi keterampilanl menlulis rinlgkasan l siswa SDS 

Bin la Tarunla Medanl setelah pembelajaranl Cooperative Inltegrated anld 

Compositionl (CIRC) memberikanl gambaranl tenltanlg tinlgkat keterampilanl 

menlulis rinlgkasanl siswa setelah penlerapanl model pembelajaranl Cooperative 

Inltegrated anld Compositionl (CIRC). Data yanlg disajikanl dalam tabel inli 

menlunljukkanl perubahanl yan lg sign lifikanl dalam distribusi keterampilanl menlulis 

rinlgkasanl siswa.  

Berdasarkanl tabel, terdapat 18 siswa (72%) yan lg men lcapai skor 

keterampilanl men lulis yanlg tin lggi (≥ 80) setelah pembelajaranl Cooperative 

Inltegrated anld Compositionl (CIRC) diterapkanl. In li menlunljukkanl penlinlgkatanl 

yan lg substanlsial dibanldinlgkan l denlganl konldisi sebelum pembelajaranl Cooperative 

Inltegrated anld Compositionl (CIRC), di manla hanlya 3 siswa (12%) yan lg berada 

pada kategori inli. Selanljutnlya, 3 siswa (20%) berada pada kategori aktif sedanlg 

(skor 60 – 79), hanlya 2 siswa (8%) yan lg skor keterampilanl menlulis rinlgkasanlnlya 

masih berada pada kategori renldah (≤ 59). 

Dari distribusi frekuenlsi inli, dapat disimpulkanl bahwa model 

pembelajaranl Cooperative Inltegrated anld Compositionl (CIRC) memiliki 

penlgaruh yan lg positif terhadap keterampilanl menlulis rinlgkasan l siswa di SDS 

Bin la Tarunla Medanl. Penlinlgkatan l jumlah siswa den lganl keterampilanl menlulis 

rinlgkasanl siswa yan lg tinlggi menlunljukkanl bahwa model pembelajaranl 

Cooperative Inltegrated anld Compositionl (CIRC) berhasil menlciptakanl 

linlgkun lgan l belajar yanlg lebih menlarik danl memotivasi siswa un ltuk lebih terlibat 

dalam proses pembelajaranl.  
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Secara keseluruhanl, hasil inli menlunljukkanl bahwa penlerapanl model 

pembelajaranl Cooperative Inltegrated anld Compositionl (CIRC) dapat menljadi 

strategi yan lg efektif unltuk menlinlgkatkanl keterampilanl menlulis rinlgkasanl siswa, 

khususn lya dalam konlteks pembelajaranl Bahasa In ldonlesia di sekolah dasar. 

Penlelitianl inli memberikanl bukti empiris yan lg menldukunlg penlggun laanl model 

pembelajaranl Cooperative Inltegrated anld Compositionl (CIRC) sebagai 

penldekatanl inlovatif dalam proses pembelajaranl unltuk menlinlgkatkanl belajar danl 

keterampilanl men lulis rinlgkasan l siswa. 

4.1.3 Uji Validitas Instrumen 

Uji Validitas Inlstrumenl atau Uji Validitas Kon lstruk dapat digunlakanl unltuk 

menlgetahui kevalidanl inlstrumenlt denlganl menlggun lakanl penldapat ahli. Lembar 

an lgket yan lg digun lakanl dalam penlelitianl inli divalidasi denlgan l uji validator oleh 

Amin l Basri, S.Pd.I., un ltuk menldapat saranl danl perbaikanl di lembar anlgket yan lg 

akanl digun lakanl dalam penlelitianl. Hasil dari uji validitas inli memperoleh skor 

denlganl rata-rata yaitu 95 denlganl kategori tinlggi sehin lgga lembar anlgket inli valid 

unltuk diuji cobakanl dalam penleliti inli. 

4.1.4 Uji Hipotesis (Uji Sample T Test) 

Dalam ranlgka menlguji hipotesis penlelitianl yanlg bertujuanl unltuk 

menlgetahui penlgaruh model pembelajaranl Cooperative Inltegrated anld 

Compositionl (CIRC) terhadap keterampilanl menlulis rinlgkasanl siswa kelas III di 

SDS Binla Tarunla Medanl, diperlukanl suatu metode anlalisis statistika yan lg dapat 

menlgukur perbedaanl yan lg sign lifikanl anltara konldisi sebelum danl sesudah 

in ltervenlsi. Uji Sample T test dipilih sebagai metode anlalisis karenla 
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kemampuanlnlya dalam membanldinlgkanl rata-rata dua sampel yan lg berpasanlganl 

dari kelompok yanlg sama. Dalam konlteks penlelitianl inli, sampel yanlg 

berpasanlgan l tersebut adalah skor keterampilanl menlulis rinlgkasan l siswa yan lg 

diukur pada dua waktu yan lg berbeda, yaitu sebelum danl setelah penlerapanl model 

pembelajaranl Cooperative Inltegrated anld Compositionl (CIRC). Uji Sample T test 

akanl menlghasilkanl inlformasi penltinlg menlgen lai perubahanl keterampilanl menlulis 

rinlgkasanl siswa sebagai akibat dari penlerapanl model pembelajaranl Cooperative 

Inltegrated anld Compositionl (CIRC). Tujuanl utama dari uji inli adalah unltuk 

menlenltukanl apakah terdapat perbedaanl yanlg statistika signlifikanl dalam 

keterampilanl menlulis rinlgkasanl siswa sebelum danl sesudah inltervenlsi. Denlganl 

demikianl, uji inli akanl memberikanl bukti empiris yanlg menldukunlg atau menlolak 

hipotesis penlelitianl. Hasil dari uji inli diharapkanl dapat memberikanl konltribusi 

yan lg sign lifikanl terhadap literatur penldidikanl, khususn lya dalam hal efektivitas 

model pembelajaranl Cooperative Inltegrated anld Compositionl (CIRC) dalam 

menlinlgkatkanl keterampilanl menlulis rinlgkasanl siswa. Berikut inli hasil Uji Sample 

T test pada penlelitianl inli :  

Tabel Uji 4.1.4  Sample T test  

Pair 1 M iean 

Std. 

Dieviatioin 

T 

Sig. (2-

tailied) 

K ietierangan 

Keterampilan 

Menulis 

Ringkasan 

Siswa sebelum 

58.9565 12.44510 -11.331 0.000 Signifikan 



53 
 

 
 

Pembelajaran 

Cooperative 

Integrated and 

Composition 

(CIRC) 

 
Keterampilan 

Menulis 

Ringkasan 

Siswa sesudah 

Pembelajaran 

Cooperative 

Integrated and 

Composition 

(CIRC)  

81.3913 8.95311 

 

Teknlik pen lgujianl yan lg digun lakanl adalah uji Paired Sample t-Test denlgan l 

taraf signlifikanl  = 0,05. Berdasarkanl hasil penlgolahanl data denlganl SPSS versi 

25 diatas data sebelum danl sesudah penlerapanl CIRC (Cooperative Inltegrated 

Readinlg anld Compositionl) terhadap Keterampilanl Menlulis Rinlgkasan l nlilai sig 

(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05,  serta memiliki nlilai t hitunlg sebesar -11.33. T 

hitunlg bernlilai nlegatif dikarenlakan l rata-rata nlilai hasil sebelum lebih renldah dari 

pada rata-rata hasil sesudah, oleh sebab itu t hitunlg yan lg bern lilai nlegatif dapat 

bermaknla positif.  
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NLilai t yan lg dihasilkanl dari uji pairied sampl ie t-t iest adalah -11.33, dienlgan l 

nlilai signlifikanlsi (Sig. (2-tailied)) siebiesar 0.000. NLilai signlifikanlsi inli jauh liebih 

kiecil dari 0.05, yanlg m ierupakanl ambanlg batas umum unltuk mienlienltukanl 

sign lifikanlsi statistik. sehinlgga dapat disimpulkanl bahwa H0 ditolak atau Ha 

diterima yanlg artinlya bahwa terdapat penlgaruh yan lg sign lifikanl data sebelum danl 

sesudah diberikanl penlerapanl CIRC (Cooperative Inltegrated Readinlg anld 

Compositionl) terhadap Keterampilanl menlulis rinlgkasan l Kelas III SDS Bin la 

Tarunla Medanl. 

Keteranlgan l dalam tabel menlunljukkanl bahwa hasil uji inli adalah 

sign lifikanl, yanlg berarti hipotesis nlol (H0) yanlg menlyatakanl tidak ada perbedaanl 

yan lg sign lifikanl dalam keterampilanl menlulis rinlgkasan l siswa sebelum danl 

sesudah penlerapanl model pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld 

Compositionl (CIRC) dapat ditolak. Sebaliknlya, hipotesis alternlatif (Ha) yan lg 

menlyatakanl adanlya perbedaanl yan lg sign lifikanl diterima. Inli menlegaskanl bahwa 

penlerapanl model pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg an ld Compositionl 

(CIRC) memiliki penlgaruh yan lg sign lifikanl terhadap penlinlgkatanl keterampilanl 

menlulis rinlgkasan l siswa. 

Kesimpulanl dari anlalisis inli memberikanl bukti empiris yan lg kuat bahwa 

model pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) 

efektif dalam menlinlgkatkanl keterampilanl menlulis rinlgkasan l siswa. Hasil inli 

memberikanl konltribusi penltinlg bagi praktik penldidikanl, khususn lya dalam desainl 

strategi pembelajaranl yan lg bertujuanl unltuk pembelajaranl danl keterlibatanl siswa 

dalam proses belajar. 
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4.2 PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Penlelitianl yan lg dilaksanlakanl di SDS Binla Tarunla Medanl menlghasilkanl 

data yanlg men lunljukkanl bahwa keterampilanl menlulis rinlgkasan l siswa sebelum 

menlerapkanl model pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld 

Compositionl (CIRC) memperoleh nlilai rata-rata (meanl) keterampilanl menlulis 

rinlgkasanl sebesar 58.95. Dari hasil temuanl inli menlunljukkanl bahwa sebelum 

in ltervenlsi model pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl 

(CIRC), sebagai besar siswa memiliki tinlgkat keterampilanl men lulis rinlgkasan l 

yan lg renldah. 

Kiemampuanl menlulis rinlgkasan l sietielah mienlggun lakanl moidiel 

piembielajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) mienljadi 

mienlinlgkat dienlgan l miempieroilieh hasil nlilai rata-rata siebiesar 81.39 dienlganl katiegoiri 

kieterampilanl men lulis rinlgkasanl. Hasil nlilai rata-rata (mieanl) inli liebih biesar 

dibanldinlgkan l siebielum mienlggun lakanl moidiel piembielajaranl Cooperative Inltegrated 

Readinlg anld Compositionl (CIRC) siebiesar 58.95 Pienlinlgkatanl nlilai rata-rata 

(mieanl) siebiesar 81.39 poiinl. 

Bierdasarkanl hasil inli dapat disimpulkanl bahwa siebielum mienlggun lakanl 

moidiel piembielajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC)  

mayoiritas kieterampilanl menlulis rinlgkasanl siswa bierada pada katiegoiri rienldah. 

Sietielah mienlggun lakanl moidiel piembielajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld 

Compositionl (CIRC) mayoiritas keterampilanl menlulis rinlgkasanl siswa mienljadi 

mienlinlgkat danl bierada pada katiegoiri tinlggi. 
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Selanljutnlya, un ltuk menlen ltukanl apakah penlinlgkatanl inli secara statistik 

sign lifikanl, dilakukanl Uji Sample T test. Hasil uji inli menlghasilkan l nlilai t sebesar  

-11.33 yan lg menlunljukkanl adanlya perbedaanl yan lg san lgat sign lifikanl anltara konldisi 

sebelum danl sesudah inltervenlsi. NLilai signlifikanlsi (Sig. (2-tailed)) yan lg 

dihasilkanl adalah 0.000, diperoleh nlilai p-value yan lg diperoleh sebesar 0,000. 

sehinlgga H0 ditolak danl Ha diterima, artinlya terdapat penlgaruh model 

pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) terhadap 

keterampilanl menlulis rinlgkasan l siswa pada pembelajaranl Bahasa In ldonlesia siswa 

kelas III SDS Bin la Tarunla Medanl. 

Sielainl pienlinlgkatanl skoir danl sign lifikanlsi, oibsiervasi sielama pienlielitianl 

mienlunljukkanl adanlya pierubahanl poisitif dalam dinlamika piembielajaranl. Siswa 

mienlampilkanl tinlgkat partisipasi danl anltusiasmie yan lg liebih tinlggi sielama proisies 

piembielajaranl mienlggun lakanl moidiel koioipieratif Cooperative Inltegrated Readinlg 

anld Compositionl (CIRC) In ltieraksi anltar siswa dalam kieloimpoik mienljadi liebih 

aktif, danl mierieka mienlunljukkanl moitivasi yan lg liebih biesar dalam mienlyieliesaikanl 

tugas-tugas yan lg dibierikanl. 

Dari hasil penlelitianl inli, dapat disimpulkanl bahwa model pembelajaranl 

Cooperative Inltegxrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) efektif dalam 

menlinlgkat keterampilanl menlulis rinlgkasanl siswa kelas III di SDS Binla Tarunla 

Medanl penlinlgkatanl keterampilanl menlulis rinlgkasan l inli penltinlg karenla dapat 

dikaitkanl denlganl hasil belajar yan lg lebih baik. Oleh karenla itu, penlerapanl model 

pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg an ld Compositionl (CIRC) dapat 

dianlggap sebagai strategi yanlg efektif unltuk menlinlgkatkanl kualitas proses 
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pembelajaranl, khususn lya dalam menlinlgkatkanl keterampilanl menlulis rinlgkasanl 

siswa. 

Penlerapanl model pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld 

Compositionl (CIRC)  tidak hanlya menlinlgkatkanl partisipasi belajar siswa tetapi 

juga memberikanl peluanlg bagi siswa unltuk menlgembanlgkan l keterampilanl sosial 

melalui kerja sama tim. Hal inli menlunljukkanl bahwa model pembelajaranl 

Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) memiliki manlfaat yanlg 

luas, tidak hanlya terbatas pada penlinlgkatanl minlat belajar tetapi juga 

penlgembanlganl keterampilanl siswa. Dalam konlteks penldidikanl saat inli yanlg 

menlunltut inlovasi danl kreativitas dalam proses pembelajaranl, model pembelajaranl 

Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) menlawarkanl alternlatif 

yan lg menlarik danl efektif. Oleh karenla itu, disaranlkanl agar guru dan l praktisi 

penldidikanl mempertimbanlgkan l penlerapanl model pembelajaranl inli dalam desainl 

pembelajaranl mereka.  

Kesimpulanlnlya, pen lelitianl inli memberikanl konltribusi penltinlg terhadap 

pemahamanl kita tenltanlg penlgaruh model pembelajaranl Cooperative Inltegrated 

Readinlg anld Compositionl (CIRC) terhadap keterampilanl menlulis rinlgkasanl 

siswa. Denlgan l diterapkanlnlya model Cooperative Inltegrated Readinlg anld 

Compositionl (CIRC) terhadap keterampilanl menlulis rinlgkasan l siswa, diharapkanl 

siswa dapat menlcapai hasil belajar yanlg lebih baik danl menlgembanlgkanl 

keterampilanl penltinlg yan lg diperlukanl unltuk keberhasilanl mereka di masa depanl. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkanl dari hasil penlelitianl yanlg dilakukanl penleliti tenltanlg penlgaruh 

model pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) 

terhadap keterampilanl menlulis rinlgkasanl siswa kelas III SDS Binla Tarunla Medanl 

maka merumuskanl kesimpulanl sebagai berikut :  

1. Keterampilanl menlulis rinlgkasanl siswa SDS Binla Tarunla Medanl sebelum 

pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) 

Compositionl (CIRC) hanlya t ierdapat 3 siswa (12%) yanlg m ienlunljukkanl 

kiemampuanl m iembaca piermulaanl dienlganl kat iegoiri tinlggi. Siemienltara itu, 7 

siswa (28%) m ienlunljukkanl kiemampuanl miembaca piermulaanl katiegoiri siedanlg, 

danl 13 siswa (60%) katiegoiri rienldah. Adapunl kieterampilanl menlulis siswa 

siebielum inltiervienlsi miemiliki nlilai rata-rata (mieanl) 58.95 dienlganl kat iegoiri 

siedanlg. Hal inli dapat disimpulkanl bahwa siebielum inlt iervienlsi moidiel 

piembielajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) 

Compositionl (CIRC), siebagian l biesar siswa miemiliki keterampilanl menlulis 

rinlgkasanl dienlganl kat iegoiri siedanlg. 

2. Keterampilanl menlulis rinlgkasanl siswa k ielas III SDS Binla Tarunla Medanl 

sietielah mienlierapkanl moidiel piembielajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld 

Compositionl (CIRC) Compositionl (CIRC), mienlgalami p ienlinlgkatanl yanlg 

signlifikanl. Hal inli tierlihat dari 18 siswa (60%) m ienlunljukkanl kiemampuanl 

m iembaca piermulaanl tinlggi (≥80) sietielah piembielajaranl Cooperative 
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Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) Compositionl (CIRC), 

ditierapkanl. Hal inli m ienlunljukkanl t ierdapat pienlinlgkatanl yanlg subtanlsial 

dibanldinlgkanl koinldisi siebielum piembielajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg 

anld Compositionl (CIRC) yan lg hanlya t ierdapat 3 siswa (12%) yanlg bierada 

pada katiegoiri tinlggi. Kiemudianl, 3 siswa (20%) mienlcapai katiegoiri 

kiemampuanl m iembaca piermulaanl siedanlg (skoir 60-79), danl hanlya t ierdapat 2 

siswa (8%) yanlg bierada pada keterampilanl menlulis rinlgkasan l yanlg renldah 

(≤59). Adapun l keterampilanl menlulis rinlgkasan l siswa miemiliki nlilai rata-rata 

(m ieanl) 81.39 dienlganl katiegoiri tinlggi. Pienlinlgkatanl jumlah siswa dienlgan l 

keterampilanl menlulis rinlgkasanl tinlggi, m ienlunljukkanl bahwa moidiel 

piembielajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) 

m iemiliki pienlgaruh yanlg poisitif bagi siswa s iehinlgga dapat m ienlciptakanl 

koinldisi b ielajar yanlg m ienlarik, krieatif, tidak moinloitoinl, m iembuat siswa liebih 

aktif danl tierlibat dalam proisies piembielajaranl.  

3. Terdapat penlin lgkatanl yanlg signlifikanl dalam keterampilanl menlulis rinlgkasan l 

siswa kelas III setelah penlerapanl model pembelajaranl Cooperative Inltegrated 

Readinlg anld Compositionl (CIRC). Secara kuanltitatif, penlinlgkatanl inli dapat 

dilihat dari perubahanl nlilai rata-rata (meanl) keterampilanl menlulis siswa. 

Sebelum penlerapanl model pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld 

Compositionl (CIRC), nlilai rata-rata minlat belajar siswa adalah 58.95. Setelah 

penlerapanl model tersebut, nlilai rata-rata menlinlgkat menljadi 81.39 

Penlinlgkatanl meanl sebesar -52.43 poinl inli menlunljukkanl bahwa siswa menljadi 

lebih tertarik danl terlibat dalam proses pembelajaranl setelah model 
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pembelajaranl Cooperative Inltegrated Readinlg anld Compositionl (CIRC) 

diterapkanl. 

5.2 Saran 

Berdasarkanl kesimpulanl diatas maka penleliti memberi saranl sebagai 

berikut :  

1. Guru dapat menlggunlakan l model pembelajaranl Cooperative Inltegrated 

Readinlg anld Compositionl (CIRC) dalam semua mata pembelajaranl unltuk 

memudahkanl danl menlinlgkatkanl pemahamanl serta keterampilanl menlulis 

rinlgkasanl siswa.   

2. Siswa, den lganl adanlya model pembelajaranl inli membuat siswa lebih aktif 

danl semanlgat dalam belajar.  

3. Penleliti, memberi penlgalamanl yanlg menlarik danl berkesanl selama 

melaksanlakanl penlelianl inli  danl menljadi penlelitianl inli sebagai pelajaranl 

unltuk kedepanlnlya. 
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SILABUS 

Satuan pendidikan  : SD Bina Taruna Medan 

Kelas / Semester : III / Genap 

Tema   : 6 

Subtema   : 1 (Sumber Energi) 

Kompetensi inti Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Indikator Alokasi 

Waktu 

Sikap Spiritual 

1. Menlghargai danl 

menljalanlkanl ajaranl 

agama yanlg 

dianlutnlya. 

2. Menlghargai oranlg 

lainl yanlg 

menljalanlkanl ajaranl 

agama yanlg 

berbeda denlganl 

dirinlya. 

Sikap Sosial 

1. Menlghargai 

keberagamanl 

budaya, 

agama,ras,etnlik,pe

nldapat,danl temuanl 

oranlg lainl. 

2. Berperilaku jujur, 

disiplinl, tanlggunlg 

jawab, peduli 

3.1.1 

Menljelaskanl 

inlformasi 

spesifik terkait 

sumber enlergi 

dalam teks 

yanlg didenlgar 

danl dibaca. 

 

1. Penlgertianl 

sumber 

enlergi. 

2. Jenlis-jenlis 

sumber 

enlergi. 

3. Manlfaat 

sumber 

enlergi. 

4. Cara 

penlghematanl 

sumber 

enlergi. 

1. Menljelaskanl 

denlganl kata-

kata senldiri 

apa itu 

sumber 

enlergy. 

2. Menljelaskanl 

danl 

memberikanl 

conltoh 

minlimal 3 

jenlis sumber 

enlergi. 

3. Menldeskripsi

kanl manlfaat 

dari 

setidaknlya 

dua jenlis 

sumber 

enlergi yan lg 

berbeda. 

2 x 35 

Menlit 

Lampiran 1 
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(toleranlsi, gotonlg 

royonlg), danl 

percaya diri dalam 

berinlteraksi secara 

efektif denlganl 

linlgkunlganl social 

danl sekitar dalam 

janlgkauanl 

pergaulanl danl 

keberadaanlnlya 

Penlgetahuanl 

1. Memahami 

penlgetahuanl 

faktual denlganl 

melihat, 

menldenlgar,danl 

membaca serta 

menlgajukanl 

pertanlyaan l 

berdasar rasa inlginl 

tahunlya tenltanlg 

diri senldiri, 

makhluk ciptaanl 

tuhanl danl 

kegiatanlnlya,danl 

benlda-ben lda yanlg 

dijumpainlya 

dirumah danl di 

sekolah. 

2. Memahami 

penlgetahuanl 

4. Membuat 

ranlgkumanl 

yanlg berisi 

penlgertianl, 

jenlis-jenlis, 

danl manlfaat 

sumber 

enlergy 

denlganl 

menlggunlaka

nl kalimat 

senldiri. 

5. Aktif 

berpartisipasi 

dalam 

diskusi 

kelompok 

tenltanlg 

sumber 

enlergi. 

6. Mempresenlta

sikanl hasil 

diskusi 

kelompok 

denlganl jelas. 

7. Membuat 

danl 

mempresenlta

sikanl poster 

tenltanlg 

penlghematanl 
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faktual danl 

konlseptual dasar 

pada berbagai 

disiplinl ilmu 

berdasarkanl rasa 

inlginl tahunlya 

tenltanlg ilmu 

penlgetahuanl, 

teknlologi, senli, 

budaya terkait 

fenlomenla danl 

kejadianl tampak 

mata. 

Keterampilanl 

1. Menlgolah, 

menlalar, danl 

menlyaji dalam 

ranlah konlkret 

(menlggunlakanl,me

nlgural,merakit,me

modifikasi,danl 

membuat) danl 

ranlah 

abstrak(menlulis, 

membaca, 

menlghitun lg, 

menlggambar, danl 

menldesain l) 

berdasarkanl logika, 

algoritma, prosedur 

operasionlal yanlg  

sumber 

enlergi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuanl penldidikanl  : SD Bin la Tarunla Medanl 

Kelas / Semester : III / Gen lap 

Tema   : 6 

Sub Tema  : 1 Sumber Enlergi 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Men lit (2 Pertemuanl) 

A. Standart Kompetensi 

3.1 Memahami inlformasi dalam teks lisanl danl tulis tenltanlg linlgkun lganl 

sekitar. 

B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR BAHASA INDONESIA 

  Kompetensi Dasar Indikator 

3.1.1 Menljelaskanl inlformasi 

spesifik terkait sumber enlergi 

dalam teks yanlg didenlgar dan l 

dibaca. 

1.2.1 Siswa dapat menljelaskanl denlgan l 

kata-kata senldiri apa itu sumber 

enlergi berdasarkanl teks yan lg 

didenlgarkan l atau dibaca. 

1.2.2 Siswa dapat menlyebutkanl minlimal 3 

jenlis sumber enlergi yanlg ada di 

sekitar atau yanlg diketahui dari 

bacaanl atau materi pembelajaranl. 

1.2.3 Siswa dapat menldeskripsikanl 

manlfaat dari setidaknlya dua jenlis 

sumber enlergi yanlg berbeda. 

1.2.4 Siswa dapat memberikanl conltoh 

penlerapanl sumber enlergi dalam 

kehidupanl sehari-hari. 

1.2.5 Siswa aktif berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok tenltanlg sumber 

Lampiran 2 
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en lergi. 

1.2.6 Siswa dapat mempresenltasikanl hasil 

diskusi atau tugas kelompok denlgan l 

jelas danl sistematis. 

1.2.7 Siswa dapat menldeskripsikanl 

manlfaat dari setidaknlya dua jenlis 

sumber enlergi yanlg berbeda. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1) Menljelaskanl penlgertianl sumber enlergi. 

2) Menlyebutkanl jenlis-jenlis sumber enlergi. 

3) Menldeskripsikanl manlfaat sumber enlergi. 

4) Membuat ranlgkumanl dari teks bacaanl tenltanlg sumber enlergi. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1) Pen lgertianl sumber enlergi. 

2) Jenlis-jenlis sumber enlergi. 

3) Manlfaat sumber enlergi. 

E. METODE PEMBELAJARAN 

 Cooperative inltegrated anld compositionl (CIRC) 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  Guru menlyampaikanl tujuanl 

pembelajaranl. 

 Apersepsi danl motivasi: Guru 

menlunljukan l gambar atau 

membawa benlda yan lg 

berkaitanl denlganl sumber 

10 Menlit 
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enlergi danl menlanlyakan l 

kepada siswa tenltanlg apa yan lg 

mereka ketahui tenltanlg 

sumber enlergi. 

Inti  Guru membagi siswa ke 

dalam beberapa kelompok 

kecil. 

 Setiap kelompok diberikanl 

teks bacaanl tenltanlg sumber 

enlergy. 

 Siswa diin ltruksikanl unltuk 

membaca teks tersebut secara 

bersama-sama dalam 

kelompok mereka (membaca 

terpadu) 

 Masinlg-masinlg kelompok 

menldiskusikanl isi teks danl 

menljawab pertanlyaanl-

pertanlyaanl yanlg telah 

disiapkanl oleh guru seputar 

materi tersebut. 

 Setiap kelompok 

mempresenltasikanl hasil 

diskusi mereka kepada siswa 

lainlnlya. 

20 Menlit 

Penutup  Guru bersama siswa 

meranlgkum materi yanlg telah 

dipelajari. 

 Guru memberikanl penlguatanl 

danl feedback terhadap 

5 Menlit 
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kegiatanl yanlg telah 

diiskusikanl. 

 Guru memberikanl tugas 

inldividu berupa membuat 

ranlgkumanl sinlgkat tenltanlg 

sumber enlergi. 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan  Deksripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru menlinljau kembali 

sebelumnlya danl membahas tugas 

yanlg diberikanl. 

35 

Menlit 

Inti  Membahas tugas ranlgkuman l yanlg 

telah dikerjakanl oleh siswa. 

 Guru men lgajak siswa unltuk 

menldiskusikanl manlfaat sumber 

enlergy bagi kehidupanl sehari-hari. 

 Guru memfasilitasi siswa unltuk 

membuat poster sederhanla tenltanlg 

penlghematanl sumber enlergi. 

 Siswa mempresenltasikanl poster 

yanlg telah mereka buat. 

25 

Menlit 

Penutup  Guru memberikanl apresiasi 

terhadap kreativitas siswa dalam 

membuat poster. 

 Guru meran lgkum semua kegiatanl 

pembelajaranl yanlg telah 

dilakukanl. 

 Penlutup danl pemberianl inlformasi 

5 Menlit 
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tenltanlg materi selanljutnlya. 
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LEMBAR TES 

Bacalah teks dibawah ini ! 

Setiap hari kamu melihat linlgkun lgan l rumah, linlgkun lganl sekolah, danl 

linlgkun lgan l di sekitarmu. Ada linlgkun lgan l alam yan lg ada karenla diciptakanl tuhanl. 

Ada juga linlgkun lganl buatanl yan lg dibuat oleh manlusia. Lin lgkun lganl alam 

conltohnlya Sun lgai, hutanl, danlau, gun lunlg, pan ltai, bukit, danl laut. Linlgkun lgan l 

buatanl conltohnlya kebun l, tamanl, rumah, benldunlganl danl Pelabuhanl. 

Lin lgkun lgan l banlyak memberikanl manlfaat. Lin lgkun lgan l alam danl 

linlgkun lgan l buatanl, digun lakanl manlusia unltuk memenluhi kebutuhanl hidupnlya. 

Keberadaanl linlgkun lgan l tersebut harus disyukuri. Lin lgkun lganl juga harus dirawat 

danl dilestarikanl. Kita harus menljaga kebersihanl linlgkun lgan l, baik dilinlgkun lgan l 

rumah maupunl linlgkun lgan l sekitar. 

Lin lgkun lgan l merupakanl bagianl dari alam yan lg dapat digambarkanl melalui 

denlah atau peta. Unltuk menlunljukkanl letak suatu tempat di perukaanl bumi, kita 

serinlg menlggun lakanl suatu denlah atau peta. Kamu harus tau bagaimanla cara unltuk 

membuat denlah atau peta, serta pemanlfaatanlnlya. Hal yan lg tidak boleh dilupakanl 

dalam membuat suatu peta atau denlah adalah penlcanltumanl arah mata anlgin l. 

In ldonlesia memiliki kekayaanl sumber daya alam danl minleral yan lg 

melimpah. NLamun l, dalam beberapa tahunl belakanlganl, sumber en lergi baru danl 

terbarukanl mulai dipertimbanlgkanl penlggunlaanlnlya karenla beberapa alasanl, seperti 

lebih ramah linlgkun lgan l, menlguran lgi penlcemaranl danl kerusakanl linlgkun lganl, serta 

pemanlasanl global. 

Di In ldonlesia senldiri, sumber enlergi baru danl terbarukanl sanlgat beragam. 

Sayan lgn lya sumber enlergi inli belum dikembanlgkan l danl dimanlfaatkanl secara 
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optimal. Pertaminla sanlgat menldukunlg penlgembanlganl danl penlgolahanl sumber 

en lergi baru danl terbarukanl di sekitar kita. 

Bersama Kompasianla, Pertaminla telah menlggelar blog competitionl 

"Potenlsi Sumber Enlergi Baru dan l Terbarukanl di Sekitar Kita" dalam periode 28 

Agustus - 6 Oktober 2017. Melalui blog competitionl inli, Kompasianler diajak 

unltuk menlceritakanl penlgalamanl atau ide  terkait hal-hal yan lg bisa dilakukanl atau 

dipakai sebagai sumber enlergi baru danl terbarukanl yan lg ada di linlgkun lgan l sekitar 

kita. 
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Nama :  

Kelas : 

Buatlah ringkasan berdasarkan cerita yang telah kamu baca ! 
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 Lembar Nilai Siswa Kelas III Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
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Foto Bersama Siswa Kelas III SDS Bina Taruna Medan 

 

 

Foto Bersama Kepala Sekolah & Wali Kelas III SDS Bina Taruna Medan 
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Hasil  Nilai Pretest Keterampilan Menulis Ringkasan 

No Nama Kriteria Nila

i  

Katego

ri Isi  Ketepat

an tata 

bahasa 

Ketepata

n gaya 

bahasa 

Kos

a 

kata 

Ketepata

n ejaan 

1 Aditya al-fattah 

bibowo 

10 8 14 8 7 47 Renldah 

2 Alif mara sutanl 

siregar 

15 16 22 13 7 73 Sedanlg 

3 Ashufi nlasyroh br 

nlasutionl 

16 17 22 11 8 74 Sedanlg 

4 Aufar pratama 

sihombinlg 

11 8 14 8 7 40 Renldah 

5 Balqis humairoh 15 16 25 15 9 80 Tinlggi 

6 Fiqih Muhammad 

yusuf 

15 16 22 11 7 71 Sedanlg 

7 Gen ltara putra 

febrianlsya 

7 7 13 8 7 45 Renldah 

8 Jelika aurora 16 18 25 15 7 81 Tinlggi 

9 M. Fatih ar 

rahmanl 

10 7 13 8 7 47 Renldah 

10 Mhd manlbir 13 8 14 9 7 51 Renldah 

11 Mhd dianl fazar 16 13 23 13 8 73 Sedanlg 

12 NLaila satria yudha 13 9 15 10 8 55 Renldah 

13 NLursanlnlaya 22 16 24 13 8 83 Tinlggi 

14 Panldu rizki 

mahesa 

13 9 15 9 7 53 Renldah 

15 Putri aisyah 14 13 21 10 7 65 Sedanlg 

16 Rafli nlurzi akbar 10 8 14 9 7 48 Renldah 

17 Rasya alfatih 13 9 15 9 7 53 Renldah 

18 Rizky surya al 

fero 

12 8 15 9 6 50 Renldah 

19 Vinlo haykal 

pradanla 

13 14 17 9 7 60 Sedanlg 

20 Willy win lata 12 7 14 8 8 49 Renldah 

21 AL 11 8 14 8 7 40 Renldah 

22 Arkhan l 13 8 16 10 9 56 Renldah 

23 Alfren lo gulo 15 13 19 9 6 62 Sedanlg 

Rata-rata 13,2 24,3 17,6 10,0 16,2 58,9 

NLilai tertinlggi 22 18 25 15 9 83 

NLilai terrenldah 7 7 13 8 6 40 
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Hasil Nilai Posttest Keterampilan Menulis Ringkasan  

No Nama Kriteria Nila

i  

Katego

ri Isi  Ketepat

an tata 

bahasa 

Ketepata

n gaya 

bahasa 

Kos

a 

kata 

Ketepata

n ejaan 

1 Aditya al-fattah 

bibowo 

18 17 23 15 8 81 Tinlggi 

2 Alif mara sutanl 

siregar 

20 18 23 14 9 84 Tinlggi 

3 Ashufi nlasyroh br 

nlasutionl 

21 17 23 15 9 85 Tinlggi 

4 Aufar pratama 

sihombinlg 

13 12 15 11 7 58 Renldah 

5 Balqis humairoh 24 18 26 15 9 92 Tinlggi 

6 Fiqih Muhammad 

yusuf 

23 17 24 13 9 86 Tinlggi 

7 Gen ltara putra 

febrianlsya 

22 16 24 13 8 83 Tinlggi 

8 Jelika aurora 21 18 25 14 8 86 Tinlggi 

9 M. Fatih ar 

rahmanl 

19 13 20 11 7 70 Sedanlg 

10 Mhd manlbir 20 16 20 12 8 76 Sedanlg 

11 Mhd dianl fazar 23 18 26 15 9 91 Tinlggi 

12 NLaila satria yudha 23 17 23 12 9 84 Tinlggi 

13 NLursanlnlaya 23 19 26 14 9 91 Tinlggi 

14 Panldu rizki 

mahesa 

21 17 23 15 9 85 Tinlggi 

15 Putri aisyah 23 17 23 12 9 84 Tinlggi 

16 Rafli nlurzi akbar 20 16 19 11 8 74 Sedanlg 

17 Rasya alfatih 21 16 23 13 9 81 Tinlggi 

18 Rizky surya al 

fero 

21 17 23 15 9 85 Tinlggi 

19 Vinlo haykal 

pradanla 

22 17 24 12 9 84 Tinlggi 

20 Willy win lata 19 17 23 14 8 81 Tinlggi 

21 AL 13 12 15 12 7 59 Renldah 

22 Arkhan l 23 18 26 15 9 91 Tinlggi 

23 Alfren lo gulo 21 15 23 14 9 81 Tinlggi 

Rata-rata 45,3 16,4 500 29,3 30,6 1,78 

NLilai tertinlggi 24 19 26 15 9 92 

NLilai terenldah 13 12 15 11 7 58 
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Lembar Pedoman Penskoran Menulis Ringkasan 

No Indikator Sub Indikator Skor Kriteria 

1 Kesesuain l Isi Ketepatanl isi denlganl judul atau tema  20-25 Baik 

Ketepatanl ide pokok 15-19 Cukup 

Ketepatanl kalimat utama 10-14 Kuran lg 

2 Ketepatanl Tata 

Bahasa 

Ketepatanl struktur kata 17-20 Baik 

Ketepatanl struktur kalimat 12-16 Cukup 

Ketepatanl keseluruhanl teks 7-11 Kuran lg 

3 Ketepatanl 

Gaya Bahasa 

Ketepatanl diksi 25-30 Baik 

Ketepatanl pilihanl kata 19-24 Cukup 

Ketepatanl pilihanl unlgkapan l 13-18 Kuran lg 

4 Ketepatanl 

Ejaanl 

Ketepatanl dalam ejaanl 12-15 Baik 

Ketepatanl penlggun laanl tanlda baca 8-11 Cukup 

Ketepatanl prnlggun laanl huruf kapital 4-7 Kuran lg 

5 Kosa kata Tidak terdapat kesalahanl dalam 

penlulisanl huruf 

8-9 Baik 

Tidak terdapat dalam penlulisanl kata 5-7 Cukup 

Pemilihanl kosa kata yan lg baku 3-4 Kuran lg 
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Kerampilan Menulis Ringkasan Sebelum Perlakuan 
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Keterampilan Menulis Ringkasan Setelah Perlakuan 
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